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ABSTRAK

Proses pembelajaran Biologi di SMP N 1 Gandapura kabupaten Bireuen memiliki
berbagai kendala salah satunya terbatasnya buku cetak dan penggunaan media
yang tidak bervariasi, sehingga partisipasi siswa kurang dalam kegiatan belajar
mengajar dan siswa kesulitan dalam memahami materi sistem pencernaan yang
berakibat pada hasil belajar siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media majalah biologi dan menganalisis kelayakan media
majalah biologi pada materi sistem pencernaan di SMPN 1 Gandapura kabupaten
Bireuen. Rancangan penelitian menggunakan metode Research and Development
(R&D) dengan model penelitian ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe
Branch.Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi dan angket. Teknik
analisis data menggunakan persentase jawaban angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan desain media menghasilkan media
pembelajaran majalah biologi dengan uji kelayakan peroleh hasil 90% dengan
kriteria sangat layak dan kelayakan terhadap materi sistem pencernaan
mendapatkan hasil 81,25% dengan kategori layak. Hasil respon siswa
mendapatkan hasil 84% dengan kategori baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran majalah biologi pada materi sistem pencernaan sangat layak
digunakan sebagai media belajar di SMPN 1 Gandapura kabupaten Bireuen.

Kata Kunci: Pengembangan Media, Majalah Biologi, Sistem Pencernaan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengbtean dan teknologi semakin mendorong
upayaupaya pembaaruan dalam pemanfaathasithasil teknologi dalam proses
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakaralalatersebut sesuai
dengamperkembangan dan tuntutan zaman. Pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.
Membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan bélajar.

Proses pembelajaran dapat memberikan pemikéatang pendi#t yang
bukanld merupakan satu satunya sumbelajar,diantaranya dengan penggunaan
bahan ajar. Pemakaian bahan ajar menarik akempermudah peserta didik
memahami materi serta untuk menciptakan pelajgeany memiliki makna. Hal
yang harus dikuasai ytaipembuatan bahan ajar oleéndidik?

Ketercapaian tujuan pembelajaran serta suasana belajar yang
meyenangkan dapat diperoleh apabila peserta didik belajar bisa berinteraksi baik
terhadap sumber belaj@8ebagai guru profesional, guru harus mampu membuat
siswa termotivasi dalam belajar di sekolah. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru
dalam meningkatkamotivasi belajar di sekolah diantaranya dengan memelihara
minat dan semangaeserta didikdalam belajar, serta memanfaatkan uassur

lingkungan yang daat mendorongpeserta didiklebih tertarik dalam belajar.

1Arsyad. AzharMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 11.

2UdinSy a e f ud ilnovas Redidikar{Bandung: Alfabeta, 2010), h. 214.



Untuk itu, guru diharapkan mampu menciptakan inovasi dalam pembelajaran
sehingga siswa tidak merasa bosan dativasi kelajar siswa tetap terjada.
Media pembelajaran merupakan sarana yangligunaka untuk
mempermudah dalam penyampaian materi yang ditujukan ypesérta didik,
dan sebagai alat penunjang proses pembelajagaggBnaan media pembelajaran
dapat membantu dalam penyampaian materi yang belum tersampaikan oleh
pendidik? Kurikulum yang dgunakan dalam pendidikan sekarang adalah
kurikulum 2013 Kurikulum ini mendnarapkan mengasilkan insan yang
produktif, kreatif, inovatif. Dengan adanya pendekatan ilimigang sistematis
dan rasional sebagaimana yang dituntuthoteknologi pendidikan, tujan
pendidikan yang efektif dan efesien akan tercapaih R&ena itu, tidak lepas
dari peran guru dalam proses pembelajaran yang menuntut guru menggunakan
media sebagai sdiaatu bentuk penyampaian informasi pada peserta didik.
Penggunaammedia pembelayjan saat proses pembelajaran diharapkan
dalam prosebelajar mengajar secara optimal bisa meningkatkan aktivitas belajar
mengajarsehingga materi yang diberikan lebih mudah dimengerti peserta didik,
dengarkata lain pesertaidik memerlukan pendidik yangemiliki kriteria kreatif
sehinggadapat mengatur proses pembelajangan baik, menarik dan digemari.
Oleh sebab itu dibutuhkan pendidik yang memiliki-ide kreatif yang dapat

mengurangi kendalkendala dalam penguasan proses pembelajaran. Salah

SUdin Syae floodasiPediSike® Ud, , h. 215,

“Wdin Syaefluddwa sSia 6RJlR16di kané. .



satunya adalah pembuata media pembelajararpada jenjang SMP/SMA
Sebagaimana firman Allah SWTmengadi prinsip dasar mengenai ilmu

pengethuandalam AFQ u r 8uamah AtAlagd a3y yang berbunyi:

toftoaa g Y& 8 gl L

158 Crd O B vt ¢y - bEs Y 2

Artinya : Baftaldn, dan Tinanmulah yang mda pemurl. Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar manusia apa yang tidak
diketahuinyad®

Al-Qur 6 an sAlag ayat 15Amenjelaskan bahwa agama islam
memotivasi pemeluknya untuk selalu belajar dengan membaca, menelaah dan
meneliti segala sesuatu yang menjadi fenomena yang ada dialam ini untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Supaya manusirbenjadikakkemampuannya
dalam perjalanan kehidupan di dunia ini agar bisa mekaltahagiaan baik
didunia dan diakhiratKitab suci umat islam adalah ®ur 6 an dan dij ad
pedoman sertpembmbing dalam kehidupan

Berdasarkan hasil Observasi yang hetilakukan di SMPN 1 Gandapura
Kabupaten Bireuen diperoleh keterangan bahwa kondisi pembelajaran IPA
Biologi suddn berjalan dengan baik. Namumopespembelajaran siswaanya
berpusat pada buku paket/ buku cetddn terlilat siswakurang tertarik denga

buku cetak yang kurang bervariaglan juga terbatasnyabuku biologi

5Suryosobroto B.Proses Belajar Mengajar di Sekoladakarta: Rineka Cipt2004),h. 36.

fDepartemen Agama RA-Qu r 6 an dan T(Bandungnaddbal, 20m0y, h. 283.



diperpusakaan membuat ada sebagian sigamg tidak mendapatkan buku cetak.
minimnya sarana yang menang Pembelajaran, membuat sismanjadi tidak
aktif dan kondusif dalam proses pestdjaran’

Berdasarkan tsl wawancara dengan Gurmata pembelajaran IPA
Biologi di SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen diperoleh informasi bahwa
buku pelajaran IPA biologi yang adaasani terbatas diperpustakaadgnurut
guru ketika berada di kelas meaegenderung tidak tertarik dengan buku pelajaran
kalau tidak ada motivasi atau perintah dari guru untuk membaca. Hal ini teramati
dari nilainilai ulangan pada materi yang lain terutama materi sistem pencernaan
sering mendapatkamilai di bawah KKM, banyalsiswa yang tidak mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang di tetapkan sebesat 70.

Hasil wawancara dengdreberapasiswaSMPN 1 Gandapura kabupaten
Bireuen di peroleh informasi bahwa buku yang tebal menjadi salah satu alasan
mereka untuk tidk memlaca buku dalam proses pembelajaran IPA Biologi
terutama materi sistem pencernaan menurut siswa sulit dipahami, serta minimnya
Buku IPA Biologi yang tersedia di sekolah tidatemenuhi kebutuhan belajar
peserta didikdibuktikan bahwa saat penelitielaksanakan observasi langsung
sumber belajar berupa buku jumlahnya terbatas. Sehingga Saat pembelajaran
berlangsung ada siswa yang tidak ada buku paket, selain itu siswa mengeluhkan

tampilan sumber belajar siswa yang tersedia kurang menarik. Siswa lebih

" Hasil Observasi di SMPN 1 Gandapura, Bireuen, Tanggal, 10 Oktober 2020.

8Hasil Wawancara dengan Guru IPA Biologi SMPN 1 Gandapura , Bireuen, Tanggal, 10
Oktober 2020.



menyukai belajar dengamedia yang bervariasi ada gambarnya sehingga apa
yang mereka baca mudah di ingat dengan melihat gagalalbar yang ada di
buku bacaa#f

Adapun solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan
pengembangan suatu medengbelajaran yang dapdigunakan sebagai alterriati
sumber belajar bagi siswa yang didalamnya terdapat komponen komponen yang
di perlukan dalam pembelajaran yang lebih bermakna. Majalah biologi adalah
media yang dapat digunakan sebagai alat untuk memahwateri biologi,
sekaligus dapat memberikan kesenangan dalam belajar biologi. Sebagai sumber
belajar , majalah biologi dapat mendukung pemahaman siswa tentang materi yang
disampaikan oleh guru dan memberikan nuansa belajar yang m€narik.

Belajar biologi m&lui majalahdapat dilakukan dialam maupun diluar
kelas. Dengan demikan belajar biologi menjadi fleksibel tidak kaku. Belajar yang
demikian dapat memberikan kesenangan dan kegembiraan, sehingga materi yang
sebenarnya sulit terasa lebih muddtajalah ini berisi tentang materi dimana
isinya sesuai dengan standar isi, diharapkan dengan adanya majalah biologi dapat
membantu siswa dalam belajar sehingga siswa lebih memahami-materi

biologi yang sedang dipelajati

®Hasil Wawancara dengan Siswa kelas VIII di SMPN 1 Gandapura , Bireuen, Tanggal, 10
Oktober 2020.

10 santyasalandasan Konseptual Media PembelajargnBanjar Angkan: Universitas
Sumatra Utara, 2007), h.13.

11 santyasal.andasan Konseptudled i a Pembel ,&hjlar an, éé. .



Media pembelajaragang akan dikembakan dalam penelitian ini berupa
Majalah Biologi. Pesan atau materi yang dimuat dalslisjalah bersifat ringkas
dan mudah dipahami. Desain yang menarik dan simpel dengan isi materi yang
ringkas akan meningkatkan minat baca dari peserta didik sehingga pasjit
untuk diterapkan.

Beberapa penelitian yang relavan atau disebut juga penelitian sebelumnya
yang memiliki keterkaitan dengan judul dan topik yang akan di teliti. Dalam
penelitiandilakukan oleh Husnul Budiatman Dani dan kavkaman, yang telah
melk ukan penelitian dengan judul iPengemb
Biologi Magazing@ Pada Materi Virus Sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiri
Si swa Kel as X Di Man 1 Mataramo hasil nya
didik sesudah memakai majalah lbigi serta pada tahap uji coba lapangan
memperoleh tanggapan sebesar 77,5% dimana menunjukkan produk layak
digunakan menjadi sumber belajar

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Nesya Arantika Dewi dan
kawanrk a wa n dengan judul GPeemSeleagab Kledig a n Ma |
Pembelajaran Biologi Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Untuk Siswa
Kel as X | PhahwaSpdmelitian pengembangan ini hasil akhir ialah
terciptanya majalah green dan layak dipakai. Penilaian majalah greeahbleh
materi didapat gesentase 78,57% dengan kriteria baik. Uji kelayatiah ahli

media didapat presentase penilaian 76,92% dengan kategori bakeldjjakan

?Husnul Budiatman Danikdk , . APengembangan Majalah Biologi
Virus Sebagai Alternatif Sumber Bel ajSkripsi Mandi r i
Pendidikan Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi Uin @uKalijaga Yogyakarta(2016), h. 9.



oleh per reviewer diperoleh presentase penilaian 91,67% ddsadagori baik.

Uji kelayakan oleh guru biologi dipaleh presentase penilaiakf00% dengan
kategori baik. Sedangkan respon peserta didik terhadap majalah green adalah
baik, ditunjukkan dengan ratata presentase penilaian 92,30% pada uji coba
produk dan 85,15% pada uji coba pemakatan.

Penelitian yang selanya dilakukan oleh Chairana Suprihatin dankawan
kawan dengan | udMeda RefRzlajaa Bdérgddajglahintuk
Meni ngkat kan Mi nat Baca Sdiperalehhd&iMRhirPada M
bahwa majalah fisika yang dikembangkan baik garseoangan, uji skala kecil
dan uji skala besar diperoleh minat baca pesditik adalah 72,9% dan
meningkat menjadi 9,3% dari minat baca sebelumiiasil evaluasi rataata
kelayakan media oleh evaluator ahli materi dan sigldia diperoleh kesimpulan
bahwa media masuk kategori baik dan persentasbesar 80,2%. Bisa
disimpulkan majalah fisika dapat meningkatkan minat baeserta didik dan
masuk dalam kategori baik.

Berdasarkan penelitian yang telah disebutkan dapat diketahui bahwa
penggunaarMajalah dalam pembelajaran mendapat respon yang sangat positif
dan efektif dalam pembelajaran sehingga layak untuk dikembarig&etasarkan

uraian tersebut peneliti tertarik untuk membuat penelitian dengan judul

BNesya Aranti ka Dewi , D k k GreenfiSeleagag eMexdbiaa n g a n M
Pembel ajaranBi ol ogi Pada Materi Sistem Reproduks
Skripsi PendidikanBiologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyak#&®a14), h.155.

“Chairana Suprihatin, Dkk. APengembangan Medi :
Meni ngkat kan Mi nat Baca Si s Blaipsi PehEidikdhakiska Mat er i
Universitas Sebelas MargR011), h. 495.



fiPengembangarMajalah Biologi Sebagai Media Pembelajargrada Materi
Sistem Pencernaan8iIMPN 1 Gandapura Kabupaten Birel
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanapengembangan majaldiologi sebagai media pembelajaran
pada materi sistem pencernaan $IMPN 1 Gandapura Kabupaten
Bireuen?
2.Bagaimana hasil uji kelayakan majaldnh biologi sebagai media
pembelajaran pada materi sistem pencerndia®MPN 1 Gandapura

Kabupaten Bireueh

3. Bagaimanaresponpeserta didikerhadapmajalah biologi sebagai media
pembelajaran pada materi sistem pencerndia®MPN 1 Gandapura

Kabupaten Bireueéh

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetaui pengembanganmajaleh biologi sebagai media
pembelajaran pada materi sistem pencernaaBMiPN 1 Gandapura
Kabupaten Bireuen.

2. Untuk memanalisishasil uji kelayakanmajaléh biologi sebagai media
pembelajaran pada matesistem pencernaadi SMPN 1 Gandapura
Kabupaten Bireuen

3. Untuk menganalisisrespon pesertapendidik terhadapmajaleh biologi
sebagai media pembelajaran pada materi sistem pencaetn&MPN 1

Gandapura Kabupaten Bireuen



D. Manfaat Penelitian
a. Teoritik
1. Hasi penelitian ini diharapkan apat menambah ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan proses belajar mengajar IPA
Biologi pada materi sistem pencernaan dengan Pengembangan Majalah
biologi sebagai media pembelajaran.
b. Praktis
1. Bagi pendidik hasil paelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
untuk kinerja keguruan terutama dalam penggunaan media
Pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas guru dalam
mengajar.
2. Bagi peserta didildiharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, dapat
memudahkan iswa dengan adanya Majalah Biologebagai media

pembelajaran.

E. Definisi Operasiond
1. Pengembangan merupakan usaha untuk meningkakemampuan
teoritis teknis, konseptual, dan moral melalui pendidikan, perancangan
dan latihan. Pengembangan juga merupakaatusproses desain dalam
pembelajaran secara logis dan sistematis dalam rangka untuk menentukan

segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan



10

memperhatikanpotensi dan kompetensidari peserta didik> Penelitian
yang digunakan dalanmpenelitian ini adalah model penelitian dan
pengembangan ADDIEAfalysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) yang merupakan suatu model yang di dalamnya
merepresentasikan tahag@mapan secara sistematika (tertata) dan
sistemis dalam penggaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang di
inginkan. Tujuan utama model pengembangan ADDIE digunakan untuk
mendesain dan mengembangkan produk yang efektif dan efdsigel
penelitian dan pengembangan ini digunakan untuk mengasilkan media
pembelajaran érupa majala biologi (Biosispen)sebagai penunjang atau
pendikung pemtelajaranpeserta didikyang terdapat dalam KD. 3.5 dan
KD. 4.5 materi sistem pencernaati SMPN 1 Gandapura Kabupaten
Bireuen.

2.Media pembelajaramdalah seperangkat materi pelajarangyalisusun
secara sistematis, menampilkan sosok utuh kiampetensiyang akan
dikuasai oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajiraviedia
pembelajararyang dimaksud adalamedia pembelajarabiologi materi
sistem pencernaanyang berupa majalah sebagai penunjang atau
pendukungpembelajararpeserta didikpada materi sistem pencernaan di

SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen.

SAbdul Majid, Perencanaan Pembebajn, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24.

®Walter Dick dan Carey LouThe Systematic Design OflnstructiofNew York :
Longman, 2009), h. 242.
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3. Majalah yang dikembangkan memiliki namaajaleh biologi (Biosispen)
majaldh biologi (Biosispen),memuat beberapa pokok Hasan terternt
yang mengacu pada standar isi untuk mata pelajdifa biologi
SMP/MTs kelas VIIJ yaitu materi sistem pengean, Majalh biologi
(Biosispen), yang dhasilkan merupakahasil telad pustaka dari materi
biologi, buku biologi, hasil penelitian, dan sumbsumber terpeaya
kebenerannya.Media najaleh biologi (Biosispen), merupakan buku
berukuran sedang dan tipis denddalaman tidak leli dari 30 halaman
bolak balik, dengan desain yang menarik dan memuat gagabavar
yang berwarnastruktur isinya menyeampai bukudanyaitu dengarcover,
pendahuluan, isi, dan penutup, akan tetapi penyajian pada isinya jauh lebih
ringkas’

4. Materi sstem pencernaanterdapat pada KD B8.dan 45 KD 3.5.
Menganalisis Sistem Pencernaan pada Manusia dan Memahami gangguan
yang behubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya kesehatan
sistem pencernaarKD 4.5 Menyajikan Hasil Penyelidikan tentang

pencernaan mekanis dan kimiawi

YRoymon H. SimamoraBuku Ajar Pendidikan dalam Keperawata@akarta: Penerbit
Buku Kedokteran EGC, 2004). 71.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pengembangan

Pengembangan merupakan usaha yang dilakukan untuk gkatikan
kemampuan teoritis, teknis, konseptual, dan moral melalui pendidikan,
perancangan dan latihan. Pengembangan juga disebut sebagai suatu proses desain
dalam pembelajaran secara logis dan sistematis untuk menentukan segala sesuatu
yang akan dilaksanak dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi dari peserta diflik.

Penelitian yang digunakatalam penelitian ini yaitu menggunakarodel
penelitian dan pengembangan ADDIEAn@lysis, Design, Development,
Implementation, Evaluatig yang merupakan stia model yang di dalamnya
menpresentasikan tahap#éahapan secara sistematika (tertata) dan sistemis dalam
penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang di inginkan.

Model pengembangan ADDIEnerupakan sah satu mdel penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang kemudian produk yang
dihasilkan akan diuji keefektifannya. Bidang pendidikan, penelitian jenis ini
digunakan untuk memvalidasi prodpkoduk yang dihasilkan untuk digunakan

dalam proses pembelajarén.

BAbdul Majid,Per encanaan Pb@bel aj aran. é

®BHanaf i, ifiKonsep Penel it i adumni &aintificalklanica, Bi dang F
Vol. 4, No. 2, (2017), h. 130.

12
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Pengembangan yang ideal harus dalam bentuk yang realistis, tidak boleh
hanya sekedar idealisme dalam pendidikan yang saotitk diterapkan dalam
kehidupan. Pengembangan juga harus terencana dengan baik guna mencapai suatu
kompetensi yang telah ditetapkanal@m ranah pembelajaran pengembangan
dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk meningkatkan proses pembelajaran,
baik secara materi, metode maupubstitusiny®. Pengembangan materi artinya
aspek bahan ajar pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan ilm
pengetahuan sedangkan pengembangan secara metodologis dan substansinya itu
berkaitan dengan perencanaan strategi pembelajaran, baik secara teori maupun
praktiknya?

Pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk
berupamedia pembelajaradalam bentukmajaleh biologi yang berisi materi
sistem pencernaanProduk yang dihasilkan tersebut sebelum digunakan akan
melalui beberapa tahaphap untuk diuji kelayakannya. Proses uji kelayakan
tersebut merupakan bagian dari fungsi kedua yaitu \mlid@lidasi tersebut
terdiri dari ahli materi dan ahli media. Media pembelajaran yang telah divalidasi
akan diberikan kepada peserta iklidintuk melihat respon terhadap media

pembelajaran yang dikembangkzn.

2Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah ARadpman Memilih dan Menyusun
Bahan Aar.(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 25.

2IHamdani HamidPengembangan Sistem Pendidikan di Indoné8iandung: Pustaka
Setia, 2013), h. 125.

22Suwahono,Pengembangan Sistem Haian Keterampilan Generic Kimia
(Yogyakarta: Progam Pasc&arjana UNY, 2012)h. 153.
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B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaan

Istilah media pembelajaran memiliki beberapa pengertian secara luas dan
secara sempit. Adapun secara luas yang dimaksud dengan media pembelajaran
adalah setiap orang, materi atau peristiwva yang memberikan kesempatan pada
siswa untuk memperoleh pengeatah, keterampilan, dan sikap. Adapun
pengertian secara sempit adalah sarana pensonal (bukan manusia) yang
digunakan oleh guru yang memegang peranan dalam proses belajar mengajar
untuk mencapai tujuas.

Media sumber belajar adalah alat bantu yang bergielam kegiatan
belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat
disampaikan guru melalui kakata atau kalimat. Kesulitan siswa memahami
konsep dan prinsip tertentu dapat diatasi dengan bantuan alat bantu. Bahkan alat
bantu diakui dpat melahirkan umpan balik yang baik dari anak didik. Dengan
memanfaatkan taktik alat bantu yang mudah diteriacceptable¢ guru dapat
menggairahkan minat belajar sistfa.

Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat bantu untuk
mengkomunikasikan inforas atau ide sehingga dapat megkatkan kualitas

pembelajaran. Media juga mengacu pada setiap jenis format yang digunakan

ZRidwan.A, Dasuki.A dan KurniaJi Penggunaan Media Visual Unt
Hasi | Bel aj ar Pada Mat a Pdauina Skipsigkakultds IKeguruai® e nget ah
dan llmu Pendidikan Universitas Paky&inl.1, No.3 2012), h. 2.

2%Yaumi MuhammadBuku Daras Desain Pembelajaran Efek(iflakassar: Alauddin
Universitas Press, 2012) ,h. 161.
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untuk menyampaikan informasi. Formatnya berupa visual atau auditori yang
menyalurkanpesan ke penerima (peserta didik) sehingga mamimateri lebih
konkret. Pesertalidik menganggap dengan melihat dan mendengar membuat
belajar lebih nyata dahukan hanya abstrak. Media pembelajaran itu, mengacu
pada jenis media yandigunakan dalam proses pengajaran dimana membantu
peserta didik lebimudahmemahami tujuan yang ditetapkan. Media menyiratkan
integrasi antara pengajar,materi ajar, dan prosedur penyamparannya

Keberadaamedia pembelajarasangat dibutuhkan oleh pendidik maupun
peserta didik.Media pembelajaratmembantu peserta didik agibih mudah
dalam belajar. Sementara bagi pendidiledia pembelajaramembantu dalam
melaksanakan pembelajardriedia pembelajaradapat membantu proses belajar
dan pembelajaran apabila dalam penyusunannya memperhatikan-prinsip
dalam pemilihanrmeda pembelajaranBeberapa prinsip yang perlu diperhatikan
dalam penyusunamedia pembelajarameliputi prinsip relevansi, konsistensi,
dan kecukupaff Ketiga prinsip tersbut dijelaskan sebagai berikut

a. Prinsip relevansi

Dalam menyusunmedia pembelajararhendaknya relevan atau ada

kaitan/hubungan dengan pencapaian standar kompetensi (SK) dan kompetensi

dasar (KD).

2Erastus J. Wamalwa dan Eric Wamahfi&%)enuju Pemanfaatan Media Pembelajaran
Untuk Pengajaran Yang Efektif dan Pembelajaran Bahasa Inggri& e Wo}. &, No. 31 (2014),
h.141.

28Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Aadpman Memilih dan Menyusun
Bahan Ajar(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 25.
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b. Prinsip konsistensi
Penyusunamedia pembelajarahendaknya konsisten dengan pencapaian
SK dan KD. Apabila kompetensi dasar yang akan dictgrdapat dua macam,
maka media pembelajaragang disusun juga memuat dua macam kompetensi
dasar.
c. Prinsip kecukupan
Media pembelajarahendaknya disusun sesuai dengan kebutuhan materi
yang akan dipelajari peserta didik. Materi yang termuat dalaeda
pembelajarartidak terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. Jika terlalu sedikit
akan berpengaruh pada pencapaian kompetensi dasar yang tidak maksimal. Jika
terlalu banyak akan berpengaruh pada saat penggumedia pembelajarayang
cenderung akan meésnangbuang waktu dan tenaga.

Selain berpedoman pada ketiga prinsip pemilingadia pembelajaran
tersebut, dalam menyusumedia pembelajararjuga harus memperhatikan
mekanisme penyusunan (desain pengembamgadja pembelajaran

Media pembelajaran mempyai fungsi yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran, seperti memberikan petunjuk yang jelas bagi peserta didik
dalam mengelola kegiatan pembelajaran, menyediakan atau alat yang lengkap
untuk setiap kegiatan, merupakan media penghubung antaraapdskkt dan
pendidik, dapat digunakan oleh peserta didik sendiri dalam mencapai tujuan yang

diharapkan serta dapat digunakan untuk program perbZikan.

2R. T. Joni,Pengembangan Paket Belajélakarta: Depdikbud, P2LPTK, 1984), h. 4.
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Peranmedia pembelajaradalam pembelajaran adalah penyajian bahan
belajar, sumber kegiatan bagi peseatfidik untuk berlatin berkomunikasi secara
interaktif, rujukan informasi kebahasaan, sumber stimulan gagasan suatu kegiatan
kelas, silabus, dan bantuan bagi pendidik yang kurang berpengalaman untuk
menumbuhkan kepercayaan diri. Materi yang terdapat dalesita pembelajaran
diharapkan dapat dipelajari peserta didik sebagai sarana untuk mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Materi tersebut merujuk kepada ranah kognitif,
afektif, dan psikomoto?®® Media pembelajaramlapat dikelompokkan ke dalam
empatbentuk, yaitu :

1) Bahan cetaKprinted) antara lain beruphandouf buku, modul, lembar kerja
peserta didik, brosumajaldh, leaflet, buklet dan foto/gambar.

2) Media pembelajaradengar(audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan
compactdislaudio.

3) Media pembelajarapandang dengdaudiovisual) seperti videaompactdisk
dan film.

4) Media pembelajaraninteraktif (interactive teaching) material seperti
compactdisknteraktif.

Media pembelajararyang dikembangkan dalam penelitian ini berupa
majald biologi. Majalah biologi merupakan buku yang berukuran setengah dabel
volio dan tipis, halaman dari sebuah majalah biologi tidak lebih dari 30 halaman

bolak balik yang di dalamnya berisi gamigmmmbar dan penjelasan yang ringkas.

2R, S, Gravoso, dkkfiDesi gn and Use of -dntersdleamning: Aon al
Case in Learni ng. TheAsh PagificcEducatiof Ressaeh¥dl. 1D No. 1
(2008), h. 1091.20.

For
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Majalah biologi dikenal juga deran perpaduarsepertibuku Majaleh biologi
memiliki bentuk seperti buku yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup akan
tetapi isinya ringkas dengan desain yang merfarik.

2. Majalah Biologi
a. Pengertian Majalah Biologi

Majalah biologi adalah media yang dgiwan sebagai media massa dalam
penyebaran informasi. sebuah media publikasi atau terbitan secara berkala yang
memuat artikel artikel dari penulis. Selain memuat artikel, majalah biologi juga
merupakan publikasi yang berisi, gambar, review, ilustrasi,fatadainnya yang
mewarnai isi dari majalah, oleh karena itu majalah dijadikan salah satu pusat
informasi bacaan yang sering dijadikan salah satu pusat informasi bacaan yang
sering dijadikan bahan rujukan oleh para pembaca dalam mencari sesuatu hal
yangdiinginkannya®°

Bentuk majalan biologi yang sederhana serta desain yang menarik
membuat majaldh biologi menjadi solusi dalam pengembangan media cetak
sebagaimedia pembelajararyang bagus untuk diterapkan di kelas. Desain
majalah biologi yang tipis dan ket membuatmajaléah biologi menjadi fleksibel

sehingga mdah untuk dibawa ke mamaana.Desain seperti yang disebutkan

RoymonHBuku Aj ar Pendidi kanh @al am Keper awat an,

%A bdul Hagermbangan buRweajar berbasiQall r 6 a n  d dumal Madchsals t 0
Ibtidaiyah vol.1 No. 1, (2014). h. 32.

é
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akan menarik bagi peserta didik sehingga mampu menambah motivasi peserta

didik untuk membaca

b. Kelebihan Media Pembelajarandalam Bentuk Majalah Biologi
Penggunaamajalah biologi sebagai media pembelajaran tidak terlepas

dari kelebihan dan kekurangan seperti halnya penggunaan media pembelajaran

lainnya. Kelebihammedia pembelajaragialam bentuknajala biologi yaitu :

1) Biaya pengeluaran akaebih murah dibandingkan dengan media
audio, visual dan audio visual karemejalah biologi menggunakan
media cetak.

2) Proses penggunaamajaléh biologi dapat dengan mudah disesuaikan
dengan kondisi yang ada.

3) majaleh biologi lebih terperinci, jelas, ringkadan dengan desain
yang menarik.

4) Bersifat kongkret sehingga gambar lebih realistis dalam
menunjukkan pokok masalah dibandingkan media verbal.

5) Gambar padanajaléh biologi dapat mengatasi keterbatasan pada
pengamatan, memperluas suatu masalah, dan dapat tasnga

masalah pada keterbatasan ruang dan waktu.

S'Hus nul Budi at man Dani , D kGeeen SébAgain Mezlimb a ng an
Pembelajaran Biologi Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Untuk SiswaXeldlsP A S MA O ,
Skripsi Pendidikan Biologi FITK Uin Matargn2016, h.1.
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c. Kekurangan Media Pembelajarandalam Majalah Biologi
Adapun yang menjadi kekurangan dalam penggunaatha
pembelajaramajalah biologi yaitu :
1) Keterbatasan halaman padwjaleh biologi membuat materi tidak
dapat dimuat secara keseluruhan atau sedikit
2) Proses pembuatannya membutuhkan keahlian dalam menggunakan
programprogram desain pada komputér.
3. Materi Sistem Pencernaan
Materi sistem pencernaan manusia adalah materi yang di ajarkan di SMP
di kelas VIII senester Ganjidengan KD dan indikator sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran

Kompetensi Dasar Indikator

3.5 364

Menganalisis Sistem Pencerna jengidentifikasi jenigenis zat makanal

pada Manusia dan Memahal yang dibutuhkan oleh manusia.

gangguan yang berhubung

: 3.5.2
dengan sistem pencernaan, s¢

upaya kesehatan siste Mengidentifikasi ~ orgaforgan  sisterr

pencernaan pencernaan pada manusia.

3.5.3

Menganalisis proses dan hasil pencern

secara mekanik pada maraus

32Morissan,Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpa@akarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2010), h. 208.
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3.54

Menganalisis proses dan hasil pencern
secara kimiawi pada manusia

3.55

menganalisis gangguan dan penyakit i

berhubungan dengan sistem pencerr

manusia.
45 45.1
Menyajikan Hasil Penyelidikai Melakukan penyelidikan tentar

tentang pencernaan mekanis ¢ pencernaan mekanis dan kimiawi.
Kimiawi
45.2
Membuat lap@ran hasil penyelidikar
tentang pencernaan mekanis dan kimiav

45.3

Mempresentasikan laporan ha
penyelidikan tentang pencernaan meke

dan kimiawi.

45.4.

Melakukan investigasi gangguan d

penyakit pada pencernaan.

1) Zat-zat makanan
Makanan yang dibutuhkan untuk sumber energi pertumbuhan dan

kesehatan. Di dalam makanan terdapat zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Zat
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gizi tersebut berupa karbohidratotein, lemak, mineral, vitamin dan air. Fungsi
makanan bagi tubuh adalah sebagai berikut:
a) Sebagai penghashergy
b) Untuk pembentukan dan pertumbuhanssglyang baru
c) Untuk mengganti sedel yang rusak
d) Untuk mengatur bagian tubuh agar bekerja dan tumbedara
normal.
Pada bayi, makanan yang pertama kadisuk ke mulut adalah air susu.
Air susu terbaik bagi bayi adalah air susu ibu (ASI) karena ASI mengandung zat
antibodi dan semua zaat makanan yang dibutuhkan bayi untuk perkembangan
dan pertumbuhanASI| yang pertama kali keluar berupa cairan bening yang
mengandung zat antibodi yang disebut dengan kolostrum berguna untuk
kekebalan bayi terhadap penyakit dan akan dikeluarkan selama 4 hari.
Berdasarkan fungsi makanan di atas, makazattyang terkandung
didalam setiap jenis makanan dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a) Zat penghasil energi yaitu karbohidrat, protein dan lemak.
b) Zat pembangun yaitu protein.
C) Zat pengatur yaitu vitamin, mineral, dan air.
Karbohidrat diperoleh dari sumber bahan makanan, sepesi, jagung,
singkong, ubi, dan kentang. Fungsi karbohirat adalah sebagai penghasil energi.
proses pemecahan karbohidrat kompleks tersebut menjadi senyawa yang lebih

sederhana akan terlibat beberapa enzim, misalnya enzim pengubganukse,
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atau pyalin, dan enzim enzim pengubah disakhaidésakharidase.
Monosakharida merupakan karbohidrat yang biasanya dapat melewati usus halus.
Didalam mulut, makanan yang dikomssi akan dikunyah sampai lumat.

Karbdhidrat yang diperoleh mempunykandungan zat piadan zat gula
(malthosasukrosalaktosa). Dengan adanya amylase (ptialin) yang bercampur
dengan makanan didalam mulut, pati dengan bantuan air ludah / saliva akan
diubah menjadi dekstrin. Dengan terdapatnya asam klorida (HCI) yang diproduksi
Lambungsebéum makanan bereaksi asam, pati sebesar mungkin akan diubah
menjadi disakarida. Selanjutnya makanan yang telah dikunyah masuk ke usus dan
dinding usus yang mempunyai kelenjar yang mengeluarkan enzim amylase atau
enzim pengubah pati akan berlangsung penatphti menjadi disakarida.

Protein terdapat pada bahan makanan seperti ikan, telur, dan daging yang
disebut protein hewani. Sedangkan protein yang berasal dari tumbuhan disebut
protein nabati yang diperoleh dari tumkuimbuhan seperti kaca@gcangan.
Adapun fungsi protein adalah pembentukan dan pertumbuhaselsélaru,
mempertahan viskositas darah, dan menghasilkan energi

Enzim pengubalprotein, menurut penelitian para pakar, ternyata tidak
terkandung dalam salivalengandemikian perorhakan terhadapreptein (ikatan
peptida) tidak terjaddidalam mulut melainkan untuk pertama kalinya dirombak
dalam lambungDalam lambung, media atau cairan lambung yang asam sangat
membantu dammempermudah pepsin (protease lambung) bekerja melakukan
perombakanrantaian kusus ikatan peptidaari asam amino yang rantainya

pendek yanglisebut pepton.



24

Selanjutnya sebagian protein yang sudah dicerna masuk kedalssn
disini ditemukan bahwa media yang asam dari cairan lambungdilatralisasi
menjadi sedikit alkalis dandisini pula diketahui bahwa cairapankreas
mengandung dua macam enzim pengubah protein, yaitu propaaseeatik
(tripsin dan chimotripsin) sekitar 30 % protein dirombak menjadi agammo
sederhana yang langsung dapat diserap oleh usus.

Lemak berfungssebagai sumber energi paling padat, yang menghasilkan
9 kalori untuk tiap gram. Lemak dibedakan menjadi dua, yaitu lemak nabati dan
lemak hewani. Lemak nabati berasal dari tumhuhbuhan seperti kelapa,
kemiri, dan coklat. Lemak hewani yaitu lemak yangalsal dari hewan seperti
keju, telur, dan susu. Adapun fungsi lemak yaitu menghasilkan energi, pelarut
vitamin A, D, E, dan K, sebagai bantalan lemak, dan pelindung dari suhu rendabh.

Lemak yang dihasilkan makanan yang sudah dikunyah dalam mulut
menunjukkabentuk lemakyang telah teremulsi (emulsiied) dan belum diemulsi
(unemulsiedfat), lemak yang belum diemulsi dalam lambung dengan bentuan
empedu akan diubah menjadi lemak yang sudah teremulsi dan selanjutnya
bersamasama dengan lemak yang teremulsi akasuk dalam us halus.

Adapun kemampuan atatat pencernaan dalam mencerna lemak yang
terdapat dalam tubuh adal@lervariasi saget tergantung pada kesehatan tubuh.
Pada tubuh yang benbenar sehat sekitar 95%0% lemak yang dapat dicerna
penggumpalapenngumpalan lemak tidak terjadi. Lama berlangsungnya proses
pene@rnaan lemak sangat bergantung pada panjang pendeknya rantai (jumlah atom

karbon) dalam molekul asam lemak.
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Vitamin Diperlukan dalam jumlah yang sangat kecil, tidak menghasilkan
energi, jikatubuh kelebihan vitamin maka akan dibuang lewat ginjal. Kekurangan
vitamin dapat menyebabkan Penyakit Defisiensi. ada dua kelompok yaitu
kelompok vitamin yang larut dalam lemak dan yang larut dalam air. Vitamin yang
larut dalam lemak adalah vitamin A, D, &an K. Sedangkan vitamin yang larut
dalam air adalah vitamin C dan B. Adapun fungsi vitamin vyaitu untuk
pembebasan energi dan penyusunan pigmen pada mata.

Mineral yang diperlukan oleh tubuh sangat banyak seperti zat kapur,
fosfor, kalsium, zat besi, naim, iodium, klor dan laidain. Adapun fungsi
mineral yaitu pembangun tubuh, misalnya kalsium untuk pembentukan tulang, zat
besi untuk pembentukan s&| darah merah, dan juga mempunyai fungsi tertentu,
misalnya kalium untuk kontraksi otot. Air dikeluark lewat pernapasan, keringat,
urine, dan feses. Fungsi air adalah melarutkan zat, mengangkut nutrisi ke jaringan

dan mengangkut sisa metabolisthe.

Gambar 2.1 Zarat makana®®

33Kementerian Pendidikan dan Kebudayaému Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIl
(Jekarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 59.

34valerie, Buku Ajar Anatomi dan Fisiolog{Jakarta: kedokteran EGC, 2007), h. 341
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Sistem pencernaan adalah suatu proses penghancuran bahan makanan yang
terjad di dalam saluran pencernaan sehingga bahan makanan berada dalam
bentuk molekuimolekul sederhana dan dapat diserap oleh darah untuk diedarkan
oleh darah keseluruh tubuh. Proses pencernaan pada manusia ada dua macam
yaitu proses pencernaan secara meldansgoses pencernaan secara kimiawi

Proses pencernaan mekanik yaitu proses penghancuran fisik makanan
menjadi bagiafbagian yang lebih kecil. Sebagai contoh penghancuran akibat
mengunyah, pembalikan oleh lidagperakan lambunglan gerak usus. Sedangkan
proses kimiawi yaitu peristiwva penghancuran bahan makanan sebagai akibat
reaksi kimia antara bahan makanan dengan bahan kimia, yaitu enzim pencernaan.
Contoh penguraian pati masak menjadi maltosa oleh pengaruh enzim ptyalin.

Proses pencernaan makanan padausia melibatkan saluran dan kelenjar
pencernaan. Saluran pencernaan manusia terdiri dari moavur ori3,
kerongkongangsophagus lambung yentrikulug, usus halusiritestinum sma)|
usus besar irftestinum large dan pelepasanrdctun). Sedangkan édenjar

pencernaan terdiri dari air liur, kelenjar hati dan kelenjar pangkreas

35valerie, Buku Ajar Anatomi dan Fisiologi.., . 343
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Rongga mulut

}— Kelenjar ludah

Kerongkongan

Lambung

Hati r

Usus halus

Pankreas

Usus besar

Anus

Gambar 2.2 Organ Pencernaan Manisia

2) Alat- alat pencernaan pada manusia

Makanan yang kita makan harus diubah terlebih dahulu menjadi benda cair
agar dapat disap (diabsorpsi), zat makanan tersebut mengalami perubahan kimia
dan fisik sepanjang saluran pencernaan. Zat makanan merupakan sumber energi
dari seilsel yang membentuk adenosin trifosfat (ATP) untuk melaksanakan
kegiatan dalam tubuh. Adapun saluran perm@&nndimulai dari rongga mulut
hingga rektur?’
a) Rongga mulut¢avum ori$

Rongga mulut dilapisi oleh epitel berlapis gepeng tanpa lapis tanduk. Sel
sel permukaannya mempunyai inti, dengan sedikit granul keratin di dalamnya.

Bagian bibir dapat diamati peralimaantara epitel tanpa lapis tanduk. Lamina

3¢Fictor Ferdinand P, Moekti AriebowdRraktis Belajar Biobgi (Jakarta: Dapertemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 106

37 Syaifuddin Anatomi Tubuh Manusia untuk Mahasiswa Keperawatdakarta: Salemba
Medika, 2009), h. 221.
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propria berpapil, serupa pada dermis kulit, dan menyatu dengan submukosa yang
mengandung kelenjar liur kecil secara diffisi

Atap rongga mulut terdiri atas palatum durun dan palatum mole, yang
dilapisi oleh epitelberlapis gepeng sejenis. Palatum durun, membran mukosa
melekat pada jaringan tulang. Bagian pusat palatum mole adalah otot rangka
dengan banyak kelenjar mukosa dalam sub mukosinya.

Di dalam rongga mulut terdapat lidah, gigi, dan kelenjar ludah. Lidah
berfungsi untuk mengatur makanan pada waktu mengunyah dan menelan serta
sebagai indra pengecap. Gigi berfungsi sebagai alat pencernaan makanan. Sesuai
fungsinya gigi dapat dibedakan menjadi:

() Gigi seri berfungsi untuk mengigit dan memotong makanan.

(b) Gigi taringberfurgsi untuk mengoyak atau merobek

(c) Gigi geraham berfungsi untuk mengilas dan mengunyah makanan.

Gigi mulai tumbuh pada usia 6 bulan. Gigi pertama yang muncul adalah
gigi seri. Gigi pada anak adalah gigi susu. Pada usia 6 tahun, gigi anak berjumlah
20 bwah, yang terdiri dari 8 gigi seri, 4 gigi taring dan 8 gigi geraham. Menjelang
usia 14 tahun, gigi ini mulai mengalami pergantian digantikan oleh gigi tetap serta
mengalami penambahan. Setelah dewasa tidak ada lagi penambahan. Gigi tetap

berjumlah 32 buaf?f.

38 Carlos Jungquerddistologi Dasay (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1998), h. 281.
39 Kenneh, Anatomi and PhysiologfAmerican: The McGraw, 2007), h. 962.

40 Kenneth,Anatomi and Physiologyé . , h. 96 4.
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Gusi

Gigi

Nula Langit-langit

keras

Lidah

Langit-langit
lunak

Gambar2.3 Struktur Rongga Mulut pada Manusia

b) Kerongkongandsofagu}p

Bagian saluran pencernaan ini adalah tabung berotot yang berfungsi
memindahkan makanan dari mulut ke dalam lambung. Esofagus dilapisi oleh
epitel berlapis gepeng tanpa lapisan t&ndimumnya esofagus memiliki lapisan
yang sama dengan saluran pencernaan yang lain. Ujung distal esofagus, lapisan
ototnya terdiri atas serat otot polos saja, pada bagian tengah terdapat campuran
serat otot bergaris (rangka), serat otot polos pada ujukgipral hanya dijumpai
serat otot rangk&

Bagian esofagus dalam rongga peritoneum yang ditutupi oleh serosa.
Sisanya ditutupi lapisan jaringan ikat longgar yang disebut dengan adventisia,

yang menyatu dengan jaringan sekitarfiya.

“IFictor Ferdinand P, Moekti Ariebow®raktis BelajarBiologt é . . , h. 106
42Gerrit BevelandeasarDasar Histologj (Jakarta: Erlangga, 1988), 244.

435eeley Essentials Of Anatomy and Physiolp@gmerican: The Mec Graw,2007), h. 455.
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Gambar 2.4 Struktur Kengkongan pada Manusié.

.\‘

c) Lambung yentrikulug

Lambung adalah organ endclemdokrin campuran yang mencerna
makanan dan mensekresi hormon. Lambung saluran pencernaan yang melebar
dengan fungsi utama menambahkan cairan asam pada makanan yang masuk,
mengubanya melalui aktifitas otot menjadi massa kental, dan melanjutkan proses
pencernaan yang telah di mulai dalam rongga mulut dengan menghasilkan enzim
proteolitik pepsin. Lambung dibedakan menjadi empat bagian yaitu kardia,
fundus, korpus dan pilords.

Bagian fundusdan korpus memiliki struktur rioskopik identik,sehingga
secara histologos hanya ada 3 daerah. Mukosa dan submukosa lambungyang tidak

diregangkan tampak berlippat memanjang yang disebut dengagae?

“Fictor Ferdinand P, Moekti Arieb®raktis Belajar Biologt ¢ , h. 108.
4Carlos Jungquerddi st ol o0 g.i.,hD29k ar é .

4Kenneth,Anatomi and Physiology....,h. 967.
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Duodenum

Gambar2.5 Struktur Lambung pada Masid'’

d) Usus halusifitestinum sma)l

Usus halus dimulai dari ujung pilorus, tempat ia bersatu dengan lambung,
dan berakhir pada batas ileosekal, tempat ia bersatu dengan usus besar.
Panjangnya lebih kurang 720 cm, bergelung dalam rongga abdomenrlaan te
atas tiga bagian yaitu duodenum, jejenum, dan ileum.dBuon panjangnya
hanya 20 cm. Dutenum secara relatif melekat pada dinding abdomen bagian
posterior, oleh karena tidak mengandung mesenterium pada sebagian besar
panjangnya. Jejenum panjangnya dudimpe sisa usus halus. lleum panjangnya
tiga perlima sisanyaJejenum dan ileum tergantung pada dinding abdomen
posterior oleh mesenterium. Ujung ileum kembali melekat pada dinding abdomen
bagian posteriof®
Usus halus terdiri dari :

(1) Usus dua belas jardijodenur

(2) Usus kosongj€jenun)

4TFictor Ferdinand P, Moekti Arieb®raktis Belajar Biologt ¢ , h. 108 .

“8Roland LeesonBuku Ajar Histologi (Jakarta: Kedokteran EGC, 1996), h. 359.
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(3) Usus penyerapléum)

Pada usus dua belas jari bermuara saluran getah pankreas dan saluran
empedu.Pankreas menghasilkan getah pankreas yang mengandungesizam
sebagaberikut :

(@) Amilopsin(amilase pankreas) Yaitu enzijang mengubah zat tepung
(amilum) menjadi gula lebih sederhamadltosg.

(b) Steapsinlipase pankreas) Yaitu enzim yang mengubah lemak menjadi
asam lemak dan gliserol.

(c) TripsinogenJika belum aktif, maka akan diaktifkan menjadpsin,
yaitu enzim yang menduah protein dampeptonmenjadi dipeptida dan
asamamino yang siap diserap oleh usus halus.

Empedu dihasilkan oleh hati dan ditampung di dalam kantung empedu.
Selanjutnya, empedu dialirkan melalui saluran empedu ke usus dua belas jari.
Empedu mengandung gen-garam empedu dan zat warna empelbilirgbin).

Garam empedu berfungsi mengemulsikan lemak. Zat warna empedu berwarna
kecoklatan, dan dihasilkan dengan cara merombak sel darah merah yang telah tua

di hati*®

4*Tambayong.Anatomi Dan Fisiologi Untuk Keperawatan....h..125.
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Gambar 2.6 Struktur Usus Halus pada Maridsia

e) Usus besariftestinum large

Usus besar terdiri atas membaran mukosa tanpa adanya lipatan kecuali
pada bagian distalnya (rectum). Vili sdidak dijumpai pada usus besar. Kelenjar
usus berukuran panjang dan ditandai dengan banyaknya sel goblet dzsodél a
dan sedikit sel enteroendokrin. Sel absortifnya berbentuk selindir dengan
mikrovili pendek dan tak teratdt.

Usus besar disesuaikan dengan fungsi utamanya yaitu absorpsi air,
pembentukan masa tinja, dan produksi mukus. Mukus jel berhidrasi tiaggi y
tidak hanya melumasi permukaan usus, namun juga menutupi bakteri dan zat

renik lain>2

50Fictor Ferdinand P, Moekti Agbo, Praktis Belajar Biologt €, h. 110.
5! uis Carlos Jungqueréli st ol 0 gi..,D.&B@bar é. .

52Seeley Essentials Of Anatomy and Physiology., h. 469.
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Gambar2.7 Struktur Usus Besar pada Mantsia
f) Pelepasanréctum

Bagian akhir dari proses pencernaan merupakan bagian yang
menggelembung, yang disebut dengan recRnoses penyerapan air tidak terjadi
lagi di rektum. Rektum dapat berkontraksi, aktifitas kontraksinya dapat
menimbulkan refleksi defekasi, yaitu proses pengeluaramatdtasil pencernaan
makanan melalui anus.

Rektum pada umumnya berada dalam keadaaorip sampai gerakan
peristaltik kolon mendorong feses masuk ke dalamnya. Gelombang peristaltic
tersebut biasanya muncul setelah kita makarnutama ketika makan memasuki
duodenum. Dinding rectum akan diregangkan oleh masuknya feses dan hal ini

akan merargang reflek defekas.

53Diah Aryulina, Choirul Muslim, dkkBiologi Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2004), h.173

54 Kenneth,Anatomi and Physiology........., h. 991.
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Otot

sphinkter vena

Gambar 2. 8 Struktur Rektum pada Mandsia.

3) Kelenjar pencernaan pada manusia
Kelenjar pencernaan pada manusia terdiri dari kelenjar air liur, kelenjar
hati, dan kelenjar pangkreas.
a) Kelenjar air liur
Saliva (air liur) dihasilkan oleliga pasang kelenjar yaitu parotis yang
terletak di depan dan tepat di bawah setiap telinga, submandibula, dan
sublingual yang terletak dalam lantai mulut di bawah lidah. Jumlah kelenjar
kecil tambahan ditemukan dalam lapisan lendir pelapis mulut dah. lida
Walaupun terbentuk dari 99,5 % air, air liur juga mengandung enzim
pencernaan yang mengawali pemecahan karbohidrat dan garam. Air liur
melumasi makanan agar lebih mudah dikunyah dan ditelan, serta membantu

melembabkan mulut diantara waktu maR&n.

SSFictor Ferdinand P, Moekti Arieb®raktis Belajar Biologt ¢ , h. 111.

56Steve ParkerEnslklopedia Tubuh ManusialLondon: Dorling Kindersley Limeted,
2007), h. 178.
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Kelenjar

Kelenjar parotis submandibularis

Kelenjar
sublingualis

Gamlar 2.9 Kelenjarl.udah?®’
b) Kelenjar hati

Meskipun hati bukan satu organ pencernaan, tetapi hati dapat
mensekresikan empedu. Empedu mengandung garam empedu Yyang
memegang peranan penting dalam pencernaan lemak. Dalam metabolisme
karbohidrat, hati mempunyai fusig menyimpan glikogen, mengubah
galaktosa dan fruktosa menjadi glukosa.

Hati menghasilkan sekitar 1 liter empedu setiap hari. Empedu mengalir
melalui saluran hepatika kiri dan kanan dari kedua bolus hati, lalu mengalir
sepanjang saluran hepatika komunia daluran sistikus ke kandung empedu.
Kantong ini menampung sekitar 50 ml empedu dan mengentalkannya, siap
untuk dilepas setelah makan. Empedu mengalir melalui saluran sistikus

menuju bagian pertama usus hafus.

5Diah Aryulina, Choirul Muslim, dkkBiologi Jil i d 2 B.¥68.,

58_uis Carlos Jungqueréli st ol o0 g.i.., h[B&9s ar é .
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— Hati
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— Duodenum

Gambar2.10 Kelenjar Hat’
c) Kelenjar pankeas
Ujung kepala kelenjar ini terletak di putaran doudenum, tubuh utamanya
terletak di belakang lambung, dan ekor meruncingnya terletak di atas ginjal
kiri, di bawah limpa. Setiap hari, pankreas menghasilkan sekitar 1,5 liter getah
pencernaan yang mengandueenzim pemecah lipid (lemak), protein dan
karbohidrat. Cairan mengalir ke dalam saluran pankreas utama dan aksesoris,

yang nengosongkan getah ke dalam doeda®°

Sal Kepala Kelerjor
Emped Pankreas Paghkreatix =

Gambar 2.1Kelenjar Pankre&$

5Diah Aryulina, Choirul Muslim, dkkBi ol ogi B17Li d 2¢é¢é,

604 Syarifuddin, AMK, Anotomi Fisiologi: Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk
Keperawatan dan Kebidanan, Edis{dakarta: EC, 2011), h.546.

61Djah Aryulina, Choirul Muslim, dkkBi ol ogi B17Li d 2¢é é,
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4) Proses Pencernaan makanaRada Manusia

Makanan masuk melal mulut. Organ yang ada di dalam rongga mulut
seperti gigi, lidah, dan kelenjar mulut ikut ambil bagian dalam proses ini. Di
dalam mulut, makanan dikunyah secara mekanik dan kimiawi. Makanan yang
sudah dikunyah akan melewati faring atau persimpanganasallari rongga
mulut ke kerongkongan. Setelah melewati faring, makanan kemudian masuk ke
kerongkongan. Di dalam kerongkongan, makanan akan didorong menuju
lambung. Gerakan ini disebut gerakan peristaltik. Setelah sampai ke lambung,
makanan akan diolah seaakimiawi dan mekanik. Secara kimiawi, makanan

dicerna oleh asam lambung, enzim pepsin, dan.renin

Enzim pepsin (mengubah protein menjadu pepeton) dan enzim rennin
(mengendapkan protein susupetelah proses pencerenaan kimiawi dalam
lambung, bolus behah menjadi bahan kekuningan yang disebut kimus (bubur

susu). Kemudian kimus sedikit demi sedikit akan masuk kedalam usus halus.

Usus halus mempunyai tiga bagian, yaitu usus dua belas jari, (duodenum),
usus tengah (jejunum), dan usus penyerapan (ilés&n).lubang pada duodenum
menghubungkan duodenum dengan saluran pankreas yang menghasilkan enzim
tripsin (memecah pepton menjadi asam amino), amilase (memecah amilum
menjadi maltosa), lipase (memecah lemak menjadi asam lemak dan gliserol). Dan
Saluran empedyang mengalirkan cairan empedu untuk mengemulsikan lemak

didalam duodenum.
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Pencernaan selanjutnya di jejunum yaitu yang merupakan pencernaan
terakhir sebelum zat makanan diserap. Karbohidrat menjadi glukose, protein
menjadi asam amino dan lemak menjadina lemak dan gliserol. Penyeraaat
zat makanan terjadi di ileunDinding usus halus bagian dalam terdapat jonjot
usus halus (vili) yang banyak mengandung pembuluh darah kapiler dan pembuluh
getah bening, setiap jonjot terdapat tonjolan yang lebih kadirovili). Vili dan
mikrovili ini yang menyebabkan permukaan usus halus sangat luas sehingga zat
zat makanan dapat terserap dengan cefatelah zarat makanan terserap oleh
dinding vili masuk ke dalam kepembuluh darah kapiler kemudian akan diedarkan

oleh plasma darah keseluruh tubuh sampai keedelibuh.

Di dalam selsel tubuh zarat makanan dioksidasi oleh oksigen yang
dilepas hemoglobin (erytrosit) sehingga menghasilkan energi, karbon dioksida
dan air. Setalah makanan yang sudah di serap datarong ke usus besar fungsi
usus besar tempat untuk menyerap air dan mineral darsissamakanan,
makanan yang sudah dicerna akan dikeluarkan melelui Bnasgi hasil oksidasi
digunakan unutk aktifitas sel tubuh sampai organ tubuh, karbon diddaidair
di alirkan kejantung kemudian ke pgvaru dan seterusnya dilepas ke udara
bebas.

5) Gangguan pada sistem pencernaan manusia
Saluran pencernaan manusia dapat terganggu karena bermacaim

hal, gangguan ini dapat terjadi pada salah satu alat paacemiantaranya:
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(a) Gastritis

Gastritis yang timbul tibéiba (akut) bisa disebabkan oleh masukan
kelebihan, khususnya alkohol, atau obat yang diketehui memiliki efek pada
lapisan lambung, seperti aspirin. Gastritis kronis berkembang dalam jangka waktu
lama dan dapat disebabkan oleh gangguan berulang pada lapisan lambung akibat

alkohol, tembakau atau obat.

Gambar2.12 Gastriti$?

(b) Kanker lambung

Kanker lambung lebih sering ditemukan pada pria berusia lebih 50 tahun.
Jenis kanker ini menyebar ke bagian tulbain secara cepat dan seringkali telah
menyebar sebelum gejala diketahui. Gejalanya meliputi rasa tidak nyaman atau
nyeri perut bagian atas, khususnya setelah makan, disertai mual dan muntah,

hilang nafsu makan serta turunnya berat badan.

62Fictor Ferdinand P, Moekti Arieb®raktis Belajar Biologt ¢ , h. 119
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Gambar2.13 Kanker Lambun§®
(c) Pankreasitis
Pankreasitis berarti peradangan pankreas dan ini terjadi baik dalam bentuk
pancreasitia akut mampu panckreasitis kronis. Penyebab umumnya dari pankreatis
pada umumnya adalah alkohol dan terhambatnya tonjolan vateri (akh@nsalur

pankreas) oleh batu empedu.

Gambar 2.14 Pankreasiffs.

(d) Kanker kolon atau rektum
Tumor ganas di dinding usus sering leah dari polip di lapisan usus.
Akibatnya makan tinggi lemak, rendah serat, alkohol berlebihan, kurang olah

raga, dan obesitas megkat resiko kanker ini. Gejalanya adalah perubahan

83Fictor Ferdinand P, Moekti Arieb®raktis Belajar Biologt ¢ , h. 121

64Tambayong.Anatomi Dan Fisiologi Utuk Keperawatan......h, 130.
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kebiasaan buang air besar dan kekerasan tinja, dan sensasi buang air belum
tuntas.Kanker kolon atau rektum dapat ditemukan dengan pemeriksaan penapis,

meliputi uji tinja untuk darah dan kolonoskopi.

l Dinding Usus Besar

- i Y
J b ?‘v(

Gamdar2.15 Kanker Kolon atau Rektufn.

g) Sumbatan usus
Pergerakan zat di sepanjang usus dapat dihambat oleh sumbatan fisik atau
kadang paralisis (lumpuh) otot polos di dinding usus. Penyebab sumbatan antara
lain tekanan tumor atau peradangan berat, misalnya padyakit cronh, yang

mempersempit usus hingga tersumbat seluruffhya.

85Sumber http://ramuantradisionalkita.comh. 7

66Steve ParkeEnslklopedia Tubuh..,.h. 186191



Gambar2.16 Sumbatan Us(s.

87Fictor Ferdinand P, Moekti Arieb®raktis Belajar Biologé é ,

h.

114.
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Developmgmaitu suatu jenigenelitian yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model penelitian dan pengembangan ADDAMhalysis, Design,
Development, Implementation, Evaluatigl@ng merupakan suatu model yang di
dalamnya merepresentasikan tahafsmapan secara sistematika (tertata) dan
sistemis dalam penggunaan bertujuan untuk tercapainya hasil yang di inginkan.
Tujuan utama model pengembangan ADDIE digunakan untuk mendesain dan

mengembangkan produk yang efektidefesier®

B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitan dan pengembangan menggunakan model yang
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch, Berdasarkan landasan filosofi
pendidikan penerapan ADDIE harus bersifat student center, inovatif, otentik dan
inspiratif. Tahaptahap proses dalam model ADDIE memiliki kaitan satu sama

lain, Oleh karenanya penggunaan maodel ini perlu dilakukan sbeai@hap dan

58Benny A. PribadiDesain dan Pengembangan Programa®ban Berbasis Kompetensi
Implementasi Model ADDIElakarta : Prenada Media Group, Cet 2, 2016) h. 23.
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menyeluruh untuk menjamin terciptanya suatu produk pembelajaran yang

efektif %° Langkahlangkah tersebut dapat digharkan sebagai berikut:

[ Analysis ]

i

[ Implementation]<:> [ Evaluation ] <j:>[ Design ]

Il

[ Development ]

Gambar 3.1 Tahapan ADDIE

Pada pengembangan ini akan dilakukan prosedur sesuai dengan yang telah
dikembangkan oleh Robert Maribe Branch tersebut, yang terdiri dari lima
langkah. Kelima langkah tersebut yaitAnalysis (analisis), design (lesain),
development (pengembangan), implementation (implementasi), evoluation
(evolusi)/® Berdasarkan langkaiangkah tersebut, dapat dijelaskan lebih rinci
untuk mempermudah dalam memahaminya, yaitu sebagai berikut:

1. Analysis(Analisis)

Langkah analisis terdiri atas, dua tahap yaitu analisis kifgejdormance
analysig dan analisis kebutuhamded analysjsTahap pertama yaitu analisis
kinerja dilakukan untuk mengetahui darengklasifikasikan permasalahan yang

dihadapi di sekolah bkaitan dengan media pembelajaran yadigunakan di

5%Robert Maribe BrancHpstructional Design: The ADDIE Approactiondon : Springerb
Science+Business Media, 2009) h. 2.

Benny A. PribadiDesain danPengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi
Implementasi Model ADDIE,é ¢ . . h. 2 3.
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sekolah selama inikemudian menemukan solusi dengan memperbaiki atau
mengembangkamedia pembelajaran.

Tahap kedua adalah analisis kebutuhan vyaitu menentukan media
pembelajaran yang diperlukan oleh pesettdik untuk meningkatkakualitas
pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik.

2. Design(Desain)

Langkah kedua yang dilakukan yaitu merancang. Pada media
pembelajaran ini langkah merancang media dilihat dari segi desaimatsi,
kemudian baru kekap selanjutnya mengembangkan sebuah mediagiajatan
desain produk dalam penelitian ini berupa media pembelajaran majalah biologi
pada materi sistem pencernaan.

3. Developmen{Pengembangan)

Langkah ketiga ini yaitu mengembangkan media pembelajaran
berdaarkan rancangan media awal. Adapun tatadgap yang dilakukan peneliti
dalam mengembangkan medrajalah biologiadalah: 1) Melakukan pembuatan
media pembelajaran menggunakan aplikasi correl. Pembuatan meghéah
biologi dilihat dari segi desain, segiateri. yang nantinya akan terlihat perbedaan
dengan media pembelajaran yang digunakan di sekolah. 2) Melakekamv
media pembelajaran dengan memvalidasikan media pembelajaran oleh tim ahli
media, ahli materi 3) Memperbaiki media pembelajaran sesuaadesagan dan

masukan dari tim ahli media, ahli materi
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4. Implementation(Implementasi)

Langkah ini yaitu melakukan implementasi media pembelajaran dalam
proses pmbelajaran di sekolah untuk mengetahui respon peserta didik dan
motivasi dengan adanya pendmmgan media pembelajaran majalah biologi
maka peneliti membagikan angket respgagpeda siswa kelas VIII SMPN 1
Gandapura Kabupanh Bireuenyang kemudian hasilnya akanadalisis oleh
peneliti .

5. Evaluation (Evaluasi)

Berdasarkan tahapan implementasajdah biologi perlu dievaluasi. Pada
tahap evaluasi dilakukan revisi akhir terhadap produk yang dikembangkan
berdasarkan saran dan masukan peserta didik yang diberikan selama tahap

implementasi.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian inidilaksanakan di SMPN 1 Gandapura yang beralamat Jl.
Lintas MedarBanda Aceh, Desa Blang Keude, Kec. Gandapura, Kab. Bireuen.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakagpada semestganjil tahun ajara2020.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

pengembangamajalah biologi iniadalah sebagai berikut:
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1. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengamati suatu aktivitas yang digunakan
sebagai sumbia@lata penelitiad! Observasi awal dalam penelitian ini dilakukan di
kelas VIIISMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireue
2. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik penghimpun data yang dilakukan
dengan pertanyaan dan tanya jawab, baik secara langsung madpkn t
langsung’? Wawancara ini dilakukan dengan guru biologi dan siswa kelas VI
SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuentuk mengetahui analisis kebutuhan
serta permasalahan dan kendala dalam pembelajaran.
3. Angket
Angket adalah serangkaian pertanyaan atauypgaan untuk menjaring
data atau informasi yang dijawab responden secara bebas dan sesuai dengan
pendapat responden . Angket yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
angket untuk respon siswa, angket validasi ahli media, validasi ahli materi dan

Guru.

"Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung : CV
Alfabeta, 2016), h. 145

72 Arifin Zainal, Penelitian Pendidikan : Metode dan paradigmBaru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 232
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E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugionp instrumen penelitian terdapat dua poin pokok yang
memberikan dampak kualitas hasil penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian
dan kualitas penghimpunan data. Penelitian perlu menggunakan teknik
pengumpulan datyang tepat, karena teknik pengumpulan data merupakan poin
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapat data yang melengkapi standar daiag yditetapka® Adapun
instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Lembar observasi

Lembar observasi ini diisi oleh peneliti pada saat observasi awal yang
berisi tentang keadaan awal observBsita ini berupa kegiatan pembelagn di
kelas sebelum uji coba produk, yakni berupa kenkiatmala dalam
pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk pengumpulan data awal
sebelum penepan media pembelajaran di keld¥awancara merupakan salah
satu studi pendafiu dalam menemukan sebuah permasalahan yang harus diteliti
lebih dalam, dan untuk mengetahui-hal yang lebih mendetail dari responden.
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru biologi dan siswa kelas

VIII SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen

SugiyonoMet odol o0gi Penelitian Kum2R2i tati f, Kual it
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3. Angket

Angket adalah salah satu metode pengumpulan data yang akan dilakukan
dengan cara menyerahkan seperangkat pernyataan maupun pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawdbAngket evaluasi pada penelitian ini akan
digunakan untuk mengumpulkatata kelayakan produk medmajalah biologi
yang akan diisi oleh dosen ahli media, dosen ahli matemi, iologi, dan siswa
kelas VIl SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen

Angket yang digunakan adalah angket respon peserta didik dan pendidik
terhadapmeda pembelajararyang dikembangkan menggunakakala likert.
Teknik skala Likertadalah skala yang memberikan suatu nilai alternatif yang
terdiri dari lima kategori. Pemberitaan positif kategorinya yaitu sangat setuju (5),
setuju (4), raguagu (3), dan tlak setuju (1). Peneliti dapat memodifikasi skala
tersebut sesuai dengan kebutuhan dalam proses pengumpulan &atanya.
Penelitian ini memodifikasi skala tersebut menjadi empat kategori yaitu sangat
setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2), dan tidak sefjuAngket ini akan
memberikan gambaran tentang bagaimana tanggapan pendidik dan peserta didik
terhadapmajaleh biologi materi sistenpencernaan sebagai media pembelajaran
Angket ini menggunakan skala likert pernyataan pada angket pendidik dan
pesertadidik sebanyak 10 item.

4. Tahap Validasi

4 Sudaryono, dkkPengembangan Instrumen Penelitian PendidiKXmgyakarta : Graha
1Imu,2013) h. 30

>Syahrum dan SalinMetadologi Penelitian...h. 156151.
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Pada tahap validasdilakukan oleh dua ahjaitu validasi ahli materdan

ahli media:

a. Tim Ahli Materi
Pada tahap ini dilakukan dengan pengoreksian untuk memperoleh data
berupa kelayakan produk yang ditinjau daspek kurikulum, penyajian,
kebahasaan, kontekstudalidasi ahli materidilakukan dosen Universitas Islam
Negeri Ar-raniry yang merupakan dosen ahli bidang materi sistgemcernaan
pada manusiadan pendidik bidang studi IPA Biologi SMPN 1 Gandapura
Kabupden Bireuen Data yang diperoleh kemudian dianalisis diigunakan
untuk merevisi proses pengembangan media pembelajpeampa majalah
biologi.
b. Tim Ahli Media
Pada tahap ahli media dengan pengoreksian terhadap media yang
digunakan dari segi desain padadmepembelajaramajalah biologi,dilakukan
oleh dosen pendidikan teknik informatika UIN-Raniry danpendidik bidang
studi IPA Biologi SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireu®ata yang diperoleh
dianalisis dan digunakan untuk merevisi prodygengembangan mnd&a
pembelajaran majalah biologSetelah merevisi produk, peneliti melakukan
validasi produk kembali untuknendapatkan penilaian pada kategori layak atau
bahkan sangat layak digunakdaam pembelajaran peserta didik di sekolah.

c. LembarValidasi Ahli
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Lemba ini akan diberikan kepada ahli matdanahli media. Ahli materi
akan memberikan masukan meliputi kelayakan materi yang ditinjau dari
kesesuaian isi dengan kurikulum dan ejaan bahasa yang digunakannukzdién
pembelajaranAhli mediaakan memberikan md&n tentang desain damedia
pembelajaranAhli materi dan ahli media keduanya adalah dosen yang memiliki
keahlian dibidangnya. Masukan yang diberikan oleh ahli selanjutnya akan di
analisis sebagai patokan untuk melakukan revisi pa€ldia pembelajarayang
dikembangkan

d. Lembar Angket RespoReserta Didik

Angket merupakan suatu daftar atau pertanyaan tentang topik tertentu
yang diberikan kepada subjek, baik secara individual atau kelompok untuk
mendapatkan informasi tertentu. Angkat yang dimaksud adalgket tertutup
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Bentuk
angketnya berupa sekala bertingkatifgscale),yaitu sebuah pertanyaan diikuti
kolom-kolom yang menunjukkan tingkataimgkatan’® Adapun indikator respon
pesertadidik mencakupketertarikan mediskesesuaian matemateri ejaan dan
gaya bahasangket respon siswa ini diberikan kepasktiapsiswa kelas VIii

SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireueun

F. Teknik Analisis Data
Setelah tahap pengumpulan data dilakukan akienjdtkan dengan

analisis data. Data yang diperolah akan di analisis dengan menggunakan rumus

"®Tukiran Taniredja dan Hidayati MustafidaiRenelitan Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 44.
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rumus yang sudah ditetapkan untuk disederhanakan dan dikelompokkan, sehingga
menjadi bentuk yang mudah dibaca. Analis data memiliki dua tujuan utama yaitu
untukmeringkas dan menggambarkan data yang telah dip€eroleh.
1. Analisis Angket Validasi Ahli
Angket validasi akan diulas dengan skala likert yang menggunakan skala 1
sampai 4. Skala likert digunakan untuk menghitung sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentarsgiatu fenomen&.

Tabel 31 Pedoman Penilaian Angka Angket Validasi Ahli

Skala Kriteria Terhadap Produk
1 Tidak Setuju
2 Raguragu
3 Setuju
4 Sangat Setuju

Hasil validasi dari ahli akan digunakan sebagai skor untuk menguiji
kelayakan mediadan magri yang dikembangkan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

=S
= 100
& Y max X
Keterangan:
Xi = Nilai kelayakan tiap angket.
XS = Jumlah Skor.

x ma x = Skor maksimal?®

""Ulber Silalhi,Metode Penelitian Sosig{Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331.
8SugiyonoMetodd ogi Penel i tian Kuanth@atif, Kualitati
“Al mira Eka Damayanti, dk k. , fiKel ayakan Medi a

Berbasis Android pa thdonedimtlaumal of Sdience drad M&hemdtiass 0
Education,Vol. 1, No. 1,(2018), h. 65.
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Tabel 32 Kriteria Kelayakaf’

Skala Persentase Kriteria Kelayakan
85%0 100% Sangat Layak
65%0 84% Layak
4590 64% Cukup Layak
0%0 44% Tidak Layak

2. Angket Respon Reserta Didik
Respon dari peserta didik terhadapedia pembelajaramateri sistem

pencernaan dapat diketaumus sebagai berikut :

Y NRS
CoNREP —x100
NRSmax

Keterangan

%NRP = Persentase nilai respon peserta didik
x NR S =Jumlah nilai respon peserta didik
NRSmax = Nilai respon peserta didik maksimi.

Tabel 33 Kriteria Persentase Respon Peserta Bidik

Interval Kriteria
81, 25 < NRS Sangat Positif
62,5 < NRS C Positif
43,75 < NRS Kurang Posifi

25 < NRS O ¢ Tidak Positif

8% o0si Wulandaril dan Wachid E. Purwanto, fKel:
Pengembangan Buku Jujna Penefitians Pendaikah Bahasa dan Sastra
IndonesiaVol. 3, No. 2, (2017), h. 166.

8valentina Nunung Dea Ristantikck . ifRespon Siswa terhadap M

Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency) Pada Materi Ekosistem Dd Sman 1

P a p aurnal,Biologi dan Pembelajaranny&ol. 6, No. 1, (2019), h. 37.

82/al entina Nunung [Rsan SRwastermadap Modul Bdmkelajaranii R

Berbasis Savi (Somatic, Auditory, Visualitation, Intellegency,..., h. 37



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan MediaMajalah Biologi pada Materi SistemPencernaan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu
media pembelajaran berupaajalah biologi pada materi sistem pencernaan dan
mengetahui kelayakan media dari para ahli validiay@itu ahli media dan ahli
materi serta dari respon siswa.

Pengembangan mediaviajalah biologi ini mengadaptasi model
pengembangan ADDIE dengan tahaparu analysis(analisis),design(desain),
development(pengembangan)implementation(implementasi), darevaluation
(evaluasi) Berikut merupakan rincian dari mastngasing tahapan pengembangan
mediamajalah biologpada materi sistemencernaan.

a. Analisis(Analysig

Tahapanalysis(analisis) adalah tahap dimana peneliti menganalisis realita,
permasalahan, dan kemungkinan alternatif pemecahan masategkah analisis
terdiri atas dua tahap yaitu analisis kinerp@rformance analysjsdan analisis
kebutuhan (eed analysis Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
mengklasifikasikan permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan dengan
media pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini, kemudian menemukan

solusi dengan memperbaiki atau mengangkan media pembelajaran. Analisis

83 Endang MulyatiningsihiMetode Penelitian Terapan Bidang Pendidika@ é é h. 200.
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kebutuhan yaitu menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh siswa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMPN 1 Gandapura
Kabupaten Bireuennformasi bahwa buku yang tebal dan dipenuhi dengan
tulisanttulisan yang membingungkan menjadi salah satu alasan mereka untuk
tidak membaca buku, khususnya buku biologi. Dan terbatasnya sumber belajar
tidak memenuhi kebutuhan belajar peserta diGilswa mengeluhkan tampilan
sumber belajar siswa yang tersedia kurang menarik. Siswa lebih menyukai belajar
dengan me@i yang bervariasi ada gambarnya sehingga apa yang mereka baca
mudah di ingat dengan melihat gamigambar yang ada di buku bacaan

Peneliti menmukan media yang tepat yang sesuai dengan permasalahan
di atas yaitu dengan dikembangkan suatu media pembelajaran berupa majalah
biologi yang bisa digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa. Penggunaan
media majalah biologi dapat memudahkan guruamaimenyampaikan materi
secara jelas dari sumber ke penerima.

b. TahapDesign(Desain)

Tahap design merupakan tahap pembuatan produk meukmbelajaran
majalah biologi Pada Tahap ini peneliti melakukan rancangan awal dengan
memilih indikator materi yang akafibahas, mencari gambgambar yang sesuai
dengan materi, kemudian mendesain media dengan menentukan cover, daftar isi,
kata pengantar, Kl, KD, indikator, Peta konselan kemudian memasukkan
materi, gambar dan daftar pustaka dalam media sehingga megiausiuk

dikembangkan.
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c. DevelopmenfPengembangan)

Tahapdevelopment (pengembangan) adaldéinjutan dari tahapan desain.
Padatahapini media majalah biologi yang sudah didesain kemudidakukanuji
kelayakan oleh para tim ahli. Apabila media yangtidasi belum layak dipakai
maka media akan diperbaiki berdasarkan masukasukan yang diberikan oleh
para tim ahli. Adapun tampilan dari media majalah biologi sebagai berikut:

1) TampilanCover DepamMedia majalah Biologi

Pembuatan tampilan cover depangsindiharapkan dapat menjadi daya
tarik bagi siswa dalam menggunakan media pembelajaran berupa majalah
biologi. Tampilan cover depan media majalah biologi berisi judul dan
pendahuluan seperti (daftar isi, kata pengantar, kompetensi dasar, indikator, peta

konsep) materi dan daftar pustaka.

Majalah Edisi Pertama

BIOSISPEN

Biologi Sistem Pencernaan

Bendahuluan

o
@ UIN AR-RANIRY BANDA ACEH %

Gambar 4.1 Halaman Cover
2) Tampilan Materi
Pada tampilan halaman materi yang berisi beberapa materi yang

disesuaikan dengan indikator yang akan dibahas. Setiap materi berisi penjelasan
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penjelasan mengenai materi sistemg@naan manusia diantaranya berisi tentang
jenisjenis makanan, pengertian pent@an, alaalat pencernaan, kelenjar

pencernaan ,proses makan dan gangguangistéan pencernaan.

Gambar 4.2 Tampilan Materi

2. Kelayakan Media Majalah Biologi pada Materi Sistem Pencernaan
a. Hasil Validitas Ahli Media
Kelayakan medianajalah biologipada materi sisterpencernaamliperoleh
dari hasil validasi oleh ahli media dengan mengisi instrumen berupa lembar validasi
ahli media. Lembar validasi ahli media terdiari dua aspek yaitu aspk&layakan
desain mediamajalah biologidan aspek kelayakan bahasa. Tahap validasi ini
dilakukan oleh dua orarghli media Data kelayakan dapat dilihgada Tabel 4.1.

Tabel 4.1Data Kelayakan Media oleh Ahli Media
No Aspek V1 V2 % Kriteria

1 KelayakanKegrafikan 95,83 91,67 93,75 Sangat Layak

2 Kelayakan Bahasa 87,50 81,25 84,375 Layak

Rata-Rata 91,67 86,46 89,06 Sangat Layak

Sumber: Hasil penelitian 2020
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Berdasarkandata tabel di atas menunjukkan bahwa hasil keseluruhan
aspek yang diperoleh berdasarkan kedua ahli validator Sebanyald8@é&6gan
kriteria sangat lanyakKelayakanmajaldh biologi sebagai media pembelajaran
pada materi sistem pencernadiperoleh dari hasil validasi ahli media yang di
validasi oleh doseRendidikanTehnologi Informasi UIN Adraniry danolehguru
mata pelajaran IPA biologii SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen.

Persentase kelayakan medimajalah biologi pada materi sistem

pencernaanleh ahli media disajikapada Gambar 4.3

100

95.83

2J5)
91.67

I 8?.5

Kelayakan Kegrafikan Kelayakan Bahasa

90

85

81.25

80

75

70
[ RTE R

Gambar 43 Persentase Hasil Kelayakan Media oleh Ahli Media
Sumber: Hasil Penelitian 2020

Berdasarkan data dari Tabdil atas menunjukkan bahwa hasil kelayakan
media majalah biologyang dinilai berdasarkan aspek Kelayakan Kegrafikan
memperoleh persentase 95,83id#alidator | dan 91,67 dari validator Il, dan
dari aspek Kelayakan bahasa memperoleh persentase 87,5 dari validator | dan

81,25 dari validator lidenganhasil presentaseata rata89,06 % membuktikan
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bahwa kelayakamajalah biologi sebagai media pemlaghran pada materi sistem
pencernaatelah sangat layak untuk diuji penggunaan di lapangan.
2. Hasil Validitas Ahli Materi

Kelayakan materi sistempencernaamada medianajalah biologidiperoleh
dari hasil validasi oleh ahli materi dengan mengisi instrumesphdembar validasi
ahli materi. Lembar validasi ahli materi terdiri dari empat aspek yaitu aspek
kelayakan isi materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan
kontekstual. Tahap validasi ini dilakukaleh dua orang ahli matebata kelaya&n
dapat dilihat pad&abel 4.2

Tabel 4.2DataKelayakan Media oleh Ahli Materi

No Aspek V1 V2 % Kriteria
1 Isi 75,00 75,00 75,00 Cukup Layak
2 Penyajian 87,50 81,25 84,38 Layak
3 Kebahasaan 87,50 87,50 87,50 SangatLayak
4 Kontekstual 75,00 75,00 75,00 Cukup Layak

RataRata 81,25 78,125 79,69 Layak

Sumber: Hasil Penelitian 2020

Berdasarkan data dari Tabel 4@ atas menunjukkan bahwa hasil
kelayakanmateri sistem pencernag@ada media majalah biologi yang diperoleh
hasil validasi oleh dua oraradli materi yaitu dosen PendidikaBiologi UIN Ar-
raniry dan oleh guru mata pelajaran IPA biologemperoleh rata rata nilai
sesuai dengan aspek penilaismdah berada pada kategori lagabesar9,69%.

Persentase kelayakamateri sistem pencernagada medianajalah biologi

ahli materi disajikapada Gambar 4.4
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Gambar 4 Persentase Hasil Validasi Ahli Materi
Sumber: Hasil Penelitian 2020
Berdasarkan data dari gambar di atas menunjukkan bahwa kelayakan

materi pada media pembelajaran majalaolgi oleh ahli materi | dan ahli materi

Il pada aspek kelayakan kontekstual dengan @eaol oleh ahli materi | yait5

dan 75oleh ahli materi Il. pada aspek kelayakan penyajian, dengan peralietan

ahli materi | yaitu 87,5 dan 81,28eh ahli materil. Aspek kelayakan isi materi
dengan perolehan oleh ahli materi | yaitu 75 dan 75 oleh ahli matdanuntuk
aspek kebahasaan dengan perolehan oleh ahli materi | yaitu 87,5 dan 87,5 oleh
ahli materi Il denganhasil ratarata presentase&/9,6% membktikan bahwa
kelayakan materi sistem pencernaan pada mepi@nbelajaranlayak untuk

penggunaan dnedia majalah biologi
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3. Data Analisis ResporPeserta Didik

Uji coba mediamajalah biologipada materi sisterpencernaamlilakukan
setelah medianajalah bitogi dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media
pembelajaran oleh validator. Uji coba dilakukan terhadap siswa kelaSMPIN
1 Gandapura Kabupaten Bireuentuk mengetahui respon siswa terhadap media
majalah biologipada materi sisterpencernaanlergan mengisi instrumen berupa
lembar angket. Lembar angket yang diisi oleh siswa terdiri dari 10 indikator
pernyataan. Data respon siswa terhadap mmadjalah biologipada materi sistem
pencernaadapat terlihat padéabel 4.3

Tabel 4.3 Respon Siswa TerlapdViedia Majalah Biologi

No Pertanyaan f % Kriteria

1. Desain majalah menarik dan nyaman

lihat. 135 82,32 Positif

2. Tampilan dan warna yang digunak

pada majalah irsesuai dan menarik. 141 8598 Positif

3. Materi yang dimuat sesuai deng
materi yang dipelajari pada siste 137 83,54 Positif
pencernaan

4. Materi yang dimuat sesuai deng

standar RURRlum. 146 89,02 Sangat Positif

5. Struktur materi yang dimuat jelas d:

mudah dimengerti. 146 89,02 Sangat Positif

6. Materi dapat mengkatkan kompetens

sains peserta didik 136 82,93 Positif

7. Bahasa yang digunakan mudah un

. . 137 83,55 Positif
dipahami
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8. Penggunaan bahasa yang diguna

sesuai dengan EYD. 141 85,98 Positif

9. Majalah dapat digunakan dalam pro:

pembelajara 137 83,54 Positif

10. Majalah dapat memudahkan pese
didik dalam belajar materi siste 136 82,93 Positif
pencernaan.

RataRata 139,2 84,88 Positif

Sumber: Hasil Penelitian 2020

Berdasarkan data pada Tabel 4lB8atas menunjukkan bahwa media
majalah biologpada materi sisteqpencernaamendapat respon positif dari siswa
kelas VIII SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuétal ini dibuktikan dengan
hasil angket respon siswa yang terdiriidaapuluh indikator pernyataadumlah
ratarata skor keeuruhan indikator adalah 84,88ika dikonversi ke dalam
kriteria persentase resppeserta didik, maka medmajalah biologipada materi
sistempencernaamendapat respoi Bsitifo dari siswayaitu 84,886 dan masuk
ke dalam kategoriayak digunakan sebaganedia pembelajaran pada materi
sistempencernaan dMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen.

Ratarata respon siswa terhadap meutiajalah biologipada materi sistem

pencernaadisajikanpada Gambar 4.5
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Gambar 4.3Respon Siswa Terhadipedia MajalahBiologi
Sumber: Hasil Penelitian 2020
Berdasarkan data dari gambar di atas menunjukkan bahwa respon siswa
terhadap medianajalah biologipada materi sisterpencernaaradalah positif,
dengan perolehan skor masimgsing indikator pernyataan yaitu: Rgatan 1
mendapatkan skor 82,32Pernyataan 2 mendapat skor 85,98 ; Pernyataan 3
mendapat skor 83,54 ; Pernyataan 4 mendapat skor 89,02 ; Pernyataan 5 mendapat
skor 89,02 Pernyataan 6 mendapat skor 82,%%rnyadan 7 mendapat skor
83,55; Pernyataan 8 mendaskor 85,98; Pernyataan 9 mendapat skor 83,54,

Pernyataan 10 mendapat skor 82,93
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B. Pembahasan
1. Pengembangan MediaMajalah Biologi pada Materi SistemPencernaan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan diperoleh bahwa
pengembangan sebuatedia dalam pembelajaran biologi sangatlah dibutuhkan,
hal ini dilakukan untuk memberi pemahaman dan keterampilan bagi peserta didik,
agar apa yang dilihat, dibayangkan atau dilakukan seSatdlah melakukan hal
tersebut, peneliti memperoleh beberapa $elama penelitian berlangsung yaitu
beberapa siswa di SMPN 1 Gandapura Kabupaten Birauendapatkan
informasi bahwa buku yang tebal dan dipenuhi dengan tttiidsan yang
membingungkan menjadi salah satu alasan mereka untuk tidak membaca buku,
khususiya buku biologi.

Terbatasnya sumber belajar tidak memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik. Peserta didikmengeluhkan tampilan sumber belajar siswagysersedia
kurang menarik.Peserta didiklebih menyukai belajar dengan media yang
bervariasi ada gamhaya sehingga apa yang mereka baca mudah di ingat dengan
melihat gambagambar yang ada di buku bacaan.

Dalam penelitian ini - pegliti - melakukan pengembangamedia
pembelajaran berupmajalah bologi untuk materi sistem pencernaan. Peneliti
memilih media iniuntuk dikembangkan karena peserta didik saat ini lebih suka
membaca sambil melihat, sehingga kemampuan dan intelaktualnya dapat
ditingkatkan. Pengembangan media ini mencakup beberapa tahap mwaitdari
analysis(analisis),design(desain),developmen{pengembanganinplementation

(implementasi), darevaluation (evaluasi) peneliti melakukan pengujian secara
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sistematis saja yaitumenggunakan angket respon dan angket motivasi, didukung
analisis dengapara validatevalidatorberdasarkan ahlinya yaitlari bidang materi
dan bidang media.

Pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan
majalah biologi (Biomagz) untuk siswa MAN 1 Mataram kelas X. selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas majalah biologi (Biomagz)esebag
alternatif sumber belajar mandiri siswa pada materi vielsskX di sekolah MAN 1
Mataram Kualitas majalah biologi (Biomagz) yang telah dikembangan berdasarkan
hasil penilaian tiap aspek oleh ahli materi/isi dan ahli media yaitu aspek kelayakan
materiisi memperoleh nilai 100% dengan kategori Sangat Baik (A), Aspek kelayakan
media memperoleh nilai 96% yang berarti produk pengembangan dalam kategori
Sangat Baik (A), sedangkan uji coba lapangan yang menggunakan 15 orang siswa
dengan penilaian/tanggapaebssar 77,5% yang berarti dalam kategori Baik (B).
kelayakan majalah biologi (biomagz) diketahui dengan adanya perbedaan signifikan
hasil belajar siswa yang menggunakan majalah biologi (biomagz) dengan yang tidak
menggunakan majalah biologi (biomagfz).

2. Kelayakan Media Majalah Biologi pada Materi SistemPencernaan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Hasil
penelitian dan pengembangan ini adalah produk medigld sebagai media
pembelajararpada materi sistem pencernadalam belajatPA biologi di SMP

Negeri 1 Gandapura Kabupaten Bireu€ardapat beberapa masalah yang melatar

84 Budiatmandani, Pengembangan Majalah Biologi (Biomagz) &gdi Alternatif Sumber
Belajar Mandiri Siswa Pada Materi Virus Kelas X Di Man 1 Mataralarnal Pendidikan Biologi
IAIN Mataram, (2017)



67

belakangi pengembangan media dalam penelitian ini. Masadailah tersebut
meliputi: a. belum optimalnya pemanfaatan media di sekolah, masih terbatas pada
mata pelajaran tertentu; b. kurangnya kemampuan dan kemauan guru dalam
mengembangkan media pembelajaran, khususnya media pembelajaran yang
menarik bagi siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tersebut menunjukkan bahwa
kelayakan majalah biologi sebaga media pembelajaran pada materi sistem
pencernaarsudah berada pada kategsengat layak dengan kategmebesar
89,06%, Hasil kelayakamateri berupanedia pembelajaran majalah biolggida
materi sistem pencernaan sudah berada pada kategori layakn diestggori
sebesar 79,69%Hasil respon siswa padanajaldh biologi sebagai media
pembelajaran pada negt sistem pencernadiositif sebesar 888%. Hal ini dapat
disimpulan siswa VIl dpat menerima penggunaan majalsébagai media
pembelajaran dalam bedaj IPA biologi di SMPN 1 Gandapura Kabupaten
Bireuendan ingin belajar menggunakan media pembelajaran tersebut

Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat bantu untuk
mengkomunikasikan informasi atau ide sehingga dapat menitingkatkan kualitas
pembelajaan. Media juga mengacu pada setiap jenis format yang digunakan
untukmenyampaikan informasi. Formatnya berupa visual atau auditori yang
menyalurkanpesan ke penerima (peserta didik) sehingga membuat materi lebih
konkret. Pesertalidik menganggap dengan ntelt dan mendengar membuat
belajar lebih nyata dahukan hanya abstrak. Media pembelajaran itu, mengacu

pada jenis media yangdigunakan dalam proses pengajaran dimana membantu
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peserta didik lebih mudaimemahami tujuan yang ditetapkan. Media menyiratkan
integrasi antara pengajamnateri ajar, dan prosedur penyampaiafinya

Pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk
berupamedia pembelajaradalam bentukmajalah biologi yang berisi materi
sistem pencernaanProduk yang dihasilkan tersebut skin digunakan akan
melalui beberapa tahdaphap untuk diuji kelayakannya. Proses uji kelayakan
tersebut merupakan bagian dari fungsi kedua yaitu validasi. Validasi dalam proses
pengembangamedia pembelajaraakan melibatkan beberapa pikgikak yang
bersangkutan. Pihalpihak tersebut terdiri dari ahli materi dan ahli media. Media
pembelajaran yang telah divalidasi akan diberikan kepada pendidik dan juga
peserta didik untuk melihat respon keduanya terhadap media pembelajaran yang
dikembangkan.Prosedur yangitempuh dalam pengembangan di bidang
pendidikan ini memiliki dua tujuan utama. Fungsi pertama adalah pengembangan
sedangkan fungsi kedua adalah validasi.

Majalah biologi adalah media yang dgunakan sebagai media massa dalam
penyebaran informasi. sebuah dige publikasi atau terbitan secara berkala yang
memuat artikel artikel dari penulis. Selain memuat artikel, majalah biologi juga
merupakan publikasi yang berisi, gambar, review, ilustrasi, atau fitur lainnya yang
mewarnai isi dari majalah, oleh karena majalah dijadikan salah satu pusat

informasi bacaan yang sering dijadikan salah satu pusat informasi bacaan yang

8®Erastus J. Wamalwa dan Eric Wamal wa, iMenuj
Untuk Pengajaran yang efektif dan Pembelagank@&rya,Vol.5, No.31 (2014), h.141.
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sering dijadikan bahan rujukan oleh para pembaca dalam mencari sesuatu hal

yang diinginkanny&®

ADbdul Hafi z. iBike AjgreBerbasisvag-@wunr 6 a nHa d ia dutnal
Madrasah Ibtidaiyahvol.1 No. 1, (2014). h.3



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hagienelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkarpengembangan majdlabiologi sebagai
media pembelajaran pada materi sistem pencerna@héN 1 Gandapura
Kabupaten Bireueaudah baik dan diterima oleh siswa.

2. Hasil penelitian validasimerunjukkan bahwa kelayakamajaldh biologi
sebagai media pembelajaran pada materi sistem pencernaan sudah berada
pada kategori layak.

3. Hasilrespon sisw/Ill SMP negeri 1 Gandapura Kabupaten Biredapat
menerima penggunaan majalsebagai media pembelajardalam belajar

IPA biologi dan ingin belajar menggunakan media pembelajaran tersebut

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti sampaikan antara
lain:

1. Majalah biologisebagai media pembelajaran pada materi sistem pencernaan
yangdikembangkan pada penelitian ini disarankan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran IPA Terpadu di SMP kelas VIII.

2. Penelitian dapat dikembangkan ke tahap implementasi yang lebih luas yaitu
produksi secara massal dengan menggunakan sampel yang lebih lua

3. Kerangka dalam majalah sains pada penelitian ini dapat diadaptasi untuk

mengembangkan bahan ajar pada materi yang lain.

70
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Kisi-Kisi Lembar Validasi Majalah Biologi (Biosispen) Sebagai Media
PembelajaranMateri Sistem Pencernaanpada KelasVIll SMP N 1
Gandapura Kabupaten Bireuenuntuk Ahli Materi .

No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian Butir Soal

1 Kurikulum Keluasan materi yang diratisesuai

dengan kompetensi dasar.

Kedalaman materi yang dimuat sesua| 1,2
dengan tujuan pembelajaran materi

sistempencernaan

2 Penyajian Sistematika materi yang disajikan

konsisten.

Pengetikan dan pemilihan gambar tep

Materi yang sesuai dengan teoridan | 3,4,5,6

fakta yang ada.

Gambar yang disajikan sesuai dengar

materi.

3 Kebahasaan Bahasa yang digunakan mudah untuk

dipahami.
7,8

Tata bahasa yang digunakan sesuai
dengan EYD.

4 Kontekstual Materi yang dimuat dapat
menumbikan pem&iaman peserta

didik tentang materi yang diajarkan 9,10

Materiyang dimuat dapat meningkatki

kompetensi sains siswa

Sumber: Sadédun Ak b aembeladjaras,t(Bandumg: T Per angk a
Remaja Rosdakary22016), h.39.
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Kisi-Kisi Lembar Validai Majalah Biologi (Biosispen) Sebagai Media
Pembelajaran Materi Sistem Pencernaan pada Kelas VIIl SMP N 1

Gandapura Kabupaten Bireuen untuk Ahli Media

No. | Aspek Penilaian Indikator Penilaian Butir Soal

1 Kegrafikan Ukuranmajaleh yang digunakan
sesuadengan isi materi.
Desain sampul depan dan
belakang memiliki kesatuan dan
konsisten.
Warna yang digunakan menarik
dan memperjelas teks pada
materi.

Warna judulmajaleh kontras
dengan warna latar belakang.
Tidak terlalu bangk
menggunakan kombinasi huruf.
llustrasi gambar yang digunakar
memperjelas materi.

1,2,3,4,5,6.

2 Penggunaan Kalimat yang digunakan sesuai
Bahasa

Kalimat yang digunakan
sederhana dan mudah dipaham
Istilah yang digunakan sesuai
dengan Kamus &ar Bahasa 7,8,9,10
Indonesia.

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kemampuan kognitif
peserta didik.

Sumber : Sa asttumen pArangkatmpembalajaréBandung: PT
Remajd&rosdakary®016)h.39.
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Pembelajaran Materi Sistem Pencernaan pada Kelas VIIl SMP N 1

Gandapura Kabupaten Bireuen untuk Peserta Didik.

No.

Aspek Respon

Indikator Respon Pendidik

Butir Soal

Ketertarikan
Media

Desainmajaldh menarik dan

nyaman di lihat.

Tampilanmajalah dan warna
yang digunakan pada ini sesua

dan menarik.

1,2

Kesesuaian

Materi

Materi sesuai dengan yang

dipelajari

Materi yang dimuat sesuai
dengan standar kurikulum.

3,4

Materi

Struktur materi yang dimuat jela

dan mudah dimengerti.

Materi dapat meningkatkan
kompetensi sains peserta didik

56

Ejaan dan Gaya

Bahasa

Bahasa yang digunakan mudah

untuk dipahami

Ejaan yang digunakan sesuai
dengan EYD.

7,8

Efektivitas Media

majaléh dapat digunakan dalam

proses pembelajaran.

majaldh dapat memudahkan
peserta didik dalam belajar matg

sistempencernaan

9,10

Sumber:

Remaja Rosdakarya, 2016),h.39

Saddun Akbar, i nstrumen

perangkat
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Angket Respon Terhadap Media Pembelajaran Berupa Majalah Biologi
pada Materi Sistem Pencernaamuntuk PesertaDidik

Nama

Kelas

Petunjuk :

Berilah penilaian dengan menggunakan tacldecklis(P) pada kolom yang
tersedia.

Keterangan :
Positif = Sangat Setuju
Negatif= Tidak Setuju

Respon

No Pertanyaan Pendidik

112 |3 |4

1 Desainmajalahmenarik dan nyaman di lihat.

2 Tampilan dan warna yang digunakan padeajalah

inisesuai dan menarik.

3 Materi yang dimuat sesualenganmateri yang dipelajar

pada sistenpencernaan

4 Materi yang dimuasesuadenga standakurikulum.

Strukturmateri yang dimugelas dan mudah dimengerti

6 Materi dapat meningkatkan kompetensi sains peserta
didik

7 Bahasa yang digunakamudahuntukdipahami

8 Penggunaan bahagang digunakasesuadengan EYD.

9 Majalahdapatdigunakardalam proses pembelajaran.

10 | Majalah dapatmemudahkarpesertadidik dalam belajar

materisistempencernaan.

SumberS a 6 d u n ngrknbea perangkat pembelajaréBandung: F
Remaja Rosdakarya2016,h.39
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LampiranX

LEMBAR VALIDASI MAJALAH BIOLOGI (BIOSISPEN) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
MATERI SISTEM PENCERNAAN PADA KELAS VIII SMP N 1 GANDAPURA
KABUPATEN Bl REUEN UNTUK AHLI MATERI

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan majalah biologi (Biosispen) materi
sistem pencernaan.

B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan ¢ardglis{"H)pada kolom yang tersedi
Keterangan :
4 : Sangat Baik
3 : Baik
2 : Cukup
1 :Kurang
a. Komponen Kelayakatsi
Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 12| 3] 4 Komentar/saran
Cakupan materi Keluasan materi yang dimuat sesuai "H
dengan kompetensi dasar.
Kedalaman materi yay dimuat sesuai "H
dengan tujuan pembelajaran materi
sistem pencernaan
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Total skor komponen kelayakan isi

b. Komponen KelayakaRenyajian

Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai Komentar/saran
2| 3
Teknik Penyajian | Sistematika materi yang @igkan
konsisten.
Pengetikan dan pemilihan gambar
yang tepat. "H
Materi yang sesuai dengan teori dan
fakta yang ada. "H
Gambar yang disajikan sesuai dengé
materi.

Total skor komponen kelayakan penyajian




c. Komponen Ké&ayakanKebahasaan

86

Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 5 i3 Komentar/saran
Penggunaan Baha¢ Bahasa yang digunakan mudah untu
dipahami.
Tata bahasa yang digunakan sesuai "H
dengan EYD.
Total skor komponen kelayakan kebahasaan
d. Komponen KelayakaKontekstual
Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai Komentar/saran
2 43
Hakikat Materi yang dimuat dapat menjelaska "H
Kontekstual keterkaitan sistem pencernaan dalan
kehidupan sehahari
Materi yang dimuat dapat
menumbuhkapemahaman peserta "H
didik tentang materi yang diajarkan

Total skor komponen kelayakan kontekstual
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Aspek Penilaian

85%0 100% = Sangatayak
65%0 84% = Layak

45%0 64% = Cukup Layak
0%0 44% = Tidak

Layak

Pemberian penilaian dan komentar secasglkeuhan terhadap media majalah :

Banda Aceh,0desember 202!

Validator Ahli,




88

LEMBAR VALIDASI MAJALAH BIOLOGI (BIOSISPEN) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

MATERI SISTEM PENCERNAAN PADA KELAS VIII SMP N 1 GANDAPURA
KABUPATEN BIREUEN UNTUK AHLI MATERI

C. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevatidgdah biologi (Biosispen) materi

sistem pencernaan.

D. PETUNJUK

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan ¢aedglis{"H)pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
4 : Sangat Baik

3 : Baik

2 : Cukup
1 :Kurang
e. Komponen Kelayakarsi
Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 2| 3 Komentar/saran
Cakupan materi Keluasan materi yang dimuat sesuai "H
dengan kompetensi dasar.
Kedalaman materi yang dimuat sesu "H
dengan tujuan pembelajaran materi
sistem pencernaan
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Total skor komponen kelayakan isi

f. Komponen KelayakaRenyajian

Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai Komentar/saran
2| 3
Teknik Penyajian | Sistematika materi yang disajikan "H
konsisten.
Pengetikan dan pemilihan gambar
yang tepat.
Materi yang sesuai dengan teori dan "H
fakta yang ada.
Gambar yang disajikan sesuai dengé "H
materi.

Total skor komponen kelayakan penyajian




g. Komponen KelayakaKebahasaan
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Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 5 i3 Komentar/saran
Penggunaan Baha¢ Bahasa yang digunakan mudah untu
dipahami.
Tata bahasa yang digunakan sesuai "H
dengan EYD.
Total skor komponen kelayakankdehasaan
h. Komponen KelayakaKontekstual
Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai Komentar/saran
2 43
Hakikat Materi yang dimuat dapat menjelaska "H
Kontekstual keterkaitan sistem pencernaan dalan
kehidupan sehahari
Materi yang dimuat dagt
menumbuhkan pemahaman peserta "H
didik tentang materi yang diajarkan

Total skor komponen kelayakan kontekstual
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Aspek Penilaian

85%0 100% = Sangatayak
65%0 84% = Layak

45%0 64% = Cukup Layak
0%0 44% = Tidak

Layak

Pemberian penilaian dan kemtar secara keseluruhan terhadap media majalah :

Geurugok, 05 Desember 2020
Validator

Husriah S.Pd
NIP: 1970330200222003
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LEMBAR VALIDASI MAJALAH BIOLOGI (BIOSISPEN) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

MATERI SISTEM PENCERNAAN PADA KELAS VIII SMPN 1 GANDAPURA
KABUPATEN BIREUEN UNTUK AHLI MEDIA (DOSEN)

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan majalah biologi (Biosispen) sebagai
media pembelajaran materi sistem pencernaan.

B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan ¢aedglist(n )pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
4 : Sangat Baik

3 : Baik

2 : Cukup
1 :Kurang
a. Komponen Kelayakan Media
Skor
Sub Komponen Unsur yang dinilai 2|3 Komentar/saran
Kelayakan Ukuran Majalah yang digunakan
Kegrafikan sesuai dengan isi net.
Desain sampul depan dan belakang "H
memiliki kesatuan dan konsisten.
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Warna yang digunakan menarik dar
memperjelas teks pada materi.

Warna judul Majalah kontras denga
warna latar belakang.

Tidak terlalu banyak menggunaka
kombinasi huruf.

llustrasi gambar yang digunakan
memperjelas materi.

Kelayakan Bahasa

Kalimat yang digunakan sesuai

Kalimat yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami.

Istilah yang digunakan sesuai dengq
Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Bahasa yang digunakan sesuai den
kemampuan kognitif peserta didik.

Harap penulisan singkatan
AKI 6 dan AKDO
karena tidak semua pembaca
bisa langsung memahami
maksud dari kat§kompetensi.

Total skor komponen kelayahkasi

SANGAT LAYAK




Aspek Penilaian

85%0 100% = Sangatayak
65%0 84% = Layak

4590 64% = Cukup Layak
0%0 44% = TidakLayak

Pemberian penilaian dan komentar secara keseluruhan terhadap media majalah biologi (Biosispen) :

Pembuatamajalahharugelasadakomposisigambarharusadagambamunggulardimanaukurannya
harusadayang lebih besar, kemudian sumber gambar harus ada jika tidak menggunakasestesain

Banda Aceh, 3 Desember 2020

Validator

ANDIKA PRAJANA, M.KOM

NIP: 198406092014031001

94
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LEMBAR VALIDASI MAJALAH BIOLOGI (BIOSISPEN) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

MATERI SISTEM PENCERNAAN PADA KELAS VIII SMPN 1 GANDAPURA
KABUPATEN BIREUEN UNTUK AHLI MEDIA

C. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan majalah biabstggBn) sebagai
media pembelajaran materi sistem pencernaan.

D. PETUNJUK

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan ¢caedglist(n )pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
4 : Sangat Baik

3 : Baik

2 : Cukup
1 :Kurang
a. Komponen Kelayakan Media
Skor
2|3 Komentar/saran

Sub Komponen

Unsur yang dinilai

Kelayakan
Kegrafikan

Ukuran Majalah yang digunakan
sesuai dengan isi net.

Desain sampul depan dan belakang
memiliki kesatuan dan konsisten.




Warna yang digunakan menarik dar
memperjelas teks pada materi.

Warna judul Majalah kontras denga
warna latar belakang.

Tidak terlalu banyak menggakan
kombinasi huruf.

llustrasi gambar yang digunakan
memperjelas materi.

Kelayakan Bahasa

Kalimat yang digunakan sesuai

Kalimat yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami.

Istilah yang digunakan sesuai dengg
KamusBesar Bahasa Indonesia.

Bahasa yang digunakan sesuai den
kemampuan kognitif peserta didik.

Total skor komponen kelayakan isi

SANGAT LAYAK
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Media Majalah biologi pada Materi SistemPencernaan

Majalah Edisi Pertama

P PadaSVManusia

N AR-RANIRY BANDA ACEH

Segala puji bagi Allah SWT kita tah saya bisa
menerbitkan jah biologi (BIC > sebagai media pembelajaran
yang membahas tentang materi sistem pencernaan. Shalswat dan salam kepada Nabi sckaligus Rasul kita yang mulia
Nabi Muhammad SAW di mana dengan izin Allah berkat dan peng
kita bisa mecrasakan nikmat yang paling besar yaitu nikmat Islam dan nikmat iman

yang ada di dalam dada Kita.

. Dalam pembuatan majalah ini. saya banyak dan akan tetapi dengan bantuan dari
- gai pihak ini bisa tasi. Oleh karena itu says mengucapkan terima kasih yang -
sebesar-besarnya kepada dosen yang telah saya dan kepada scluruh pihak yang telah membantu
4 dalam penyusunan majalah ini. Semoga bantuannva mendapat balasan dari Allah SWT. o
f Saya menyadari bahwa majalah ini masih jauh dari kesempurnaan baik dari bentuk penyusunan maupun materinya.

Kritik dan saran dari pembaca sangat saya harapkan untuk penyempurnsan majalah ini. Semoga majalah ini bisa
memberikan manfaat kepada kita semua,

Banda Acch, 29 Januari 2021

Penulis [
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Peta Konsep

SISTEM PENCERNAAN
PADA MANUSIA

air. Fungsi makanan bagi tubuh adalah scbagai berikut:

il energi
in dan pertumbuhan sel-sel yang baru
1 yang rusak
n tubuh agar bekerja dan tumbuh secara normal

itu vitamin, mineral dan air.
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.yang halal Jagl baik dari apa yang terdapat di bumi, dan

J lah kamu ikuti langkah-I kah syai Larena guhnyva .syallan itu

adalah musuh yang nyata bagimu.

S
K arbohidrat diperoleh dari sumber bahan akanan, seperti nasi, jagung"singkong,:ubi.

dan ¥ Fungsi kar id adalah b ip il energi. Proses pemecahan

karbohidra pleks tcrselﬂt menjadi scnyawa lebih sederhana akan terlibat >
— 2

beberap. Inya enzim pengubah nilase, atau v an enzim enzim

2 bah disakharida-disakharidase. - 5 1
- Mor $ ida merupakan karbohidrat y; asany:

Didalam ;nu]u! makanan yang dikonsumsi £ ampai lumat.
Karbohldral yang dlpurol«,h mempunyai /kandunga‘n zat pati dan zat gul
~% (eaaltho;a—:ukrosa laktosa). Dengan ‘-'adzmya amyldse (pualm) yang bercampur

< dengan makanan dldal-’lm mulut, phxl dengan bamum\alr Iudah / saliva “akan

dlubah menJadx dgkslnn Dengan l’crdap!,‘ asam'klorlda (Hcl) yang dlproduksl

x 3 5 -

ronsumsi protein baik i

aknya dua kali dalam sehari.
» ramah pencernaan




icernaan adalah suatu proses
di dalam saluran i

urff®® diedarkan oleh darah keseluruh tubuh.
PENCERNAAN MEKANIK

Proses pencernaan mekanik yaitu proses penghancuran
fisik makanan menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil. Sebagai contoh penghancuran akibat
mengunyah, pembalikan oleh lidah, gerakan lambung,
dan gerak usus.

=

Proses pencernaan T

bentuk molekul-molekul sederhana dan dapat diserap oleh darah

PENCERNAAN KIMIAWI
Prosses kimiawi yaitu peristiwa penghancuran
bahan makanan sebagai akibat reaksi kimia
antara bahan makanan dengan bahan kimia,
yaitu enzim pencernaan. Contoh penguraian
pati masak menjadi maltosa oleh
pengaruh enzim ptyalin.

pada

mel saluran dan kelenjar pencernaan.

Saluran pencernaan manusia terdiri dari mulut (cavum oris), kerongkongan (esophagus,

ar hati dan kelenjar pankreas.

ALAT—ALA

Mu'_u'r Saluran pencernaan dimulai
‘dari gga mulut hi
st Rongga mulut dilapisi oleh
P O epitel berlapis gepeng tanpa
lapis tanduk. Selsel
per Y yai
inti, dengan sedikit granul
keratin di dalamnya.
Bagian bibir dapat diamati
peralihan antara epitel tanpa
lapis tanduk. Lamina propria berpapil, serupa
pada dermis kulit, dan menyatu dengan
ibmuk yang d kel liur
kecil secara difusi.
Atap rongga mulut terdiri atas palatum durun
dan palatum mole, yang dilapisi oleh epitel
berlapis gepeng sejenis. Palatum durun,
| membran mukosa melekat pada jaringan tulang.
PB‘gian pusat palatum mole adalah otot rangka
d b

k kelenj k dalam sub
'mukosanya. W
Di dalam rongga mulut terdapat lidah, gigi,
dan kelenjar ludah. Lidah berfungsi untuk
| mengatur makanan pada waktu mengunyah
dan 1 i

serta b indra
Gigi berfungsi sebagai alat pencernaan

al Sesuai fungsinya gigi @m

lambung (ventrikulus), usus halus (intestinum small), usus besar (intestinum large),
pelepasan (rectum). Sedangkan kelenjar pencernaan terdiri dari air liiu

ENCERNAAN

- Gigi seri berfungsi untuk menggigit
memotong makanan

- Giigi taring berfungsi untuk mengo;
untuk merobek

- Gigi geraham berfungsi untuk men
dan menguyah makanan

Gigi mulai tumbuh pada usia 6 bi

Gigi pertama yang muncul adalah gigi

Gigi pada anak adalah gigi susu.

usia 6 tahun, gigi anak berjumlah 20 b

yang terdiri dari 8 gigi seri, 4 gigi

dan 8 gigi geraham. Menjelang

14 tahun, gigi ini mulai mengalami pe:

digantikan oleh gigi tetap serta

P bak lah d tidak ada

P Gigi tetap berj 32

Lidah
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